BAB |1
KAJIAN TEORI

Pada bab ini diuraikan kajian teori secara berurutan terdiri atas: konsep
manajemenmeliputi pengertian manajemen dan fungsi manajemen.Manajemen
kurikulum meliputi  ruang lingkup manajemen kurikulum, manajemen
perencanaan, manajemen pengembangan kurikulum, manajemen pelaksanaan
kurikulum, Implementasi pengembangan kurikulum yang meliputi, pengertian
implementasi, model-model Implementasi pengembangan kurikulum. manajemen
evalusi kurikulum. Kurikulum yang meliputi pengertian kurikulum, prinsip-
prinsip pengembangan kurikulum kurikulum, tujuan pengembangan kurikulum,
fungsi  pengembangan  kurikulum, komponen-komponen pengembangan
kurikulum, model desain pengembangan kurikulum.Pengembangan kurikulum
meliputi  tujuan pengembangan kurikulum, fungsi pengembangan kurikulum,
komponen-komponen pengembangan kurikulum, model desain pengembangan
kurikulum. Mutu pendidikan meliputi konsep mutu. Penelitian terdahulu dan

terakhir paradigma Penelitian.-

A. Konsep Manajemen
1. Pengertian Manajemen.
Secara etimologi manajemen dalam bahasa Ingggris berasal dai kata“zo”
manage” sinonim “to hand’ berarti mengurus, to control (memeriksa) to guide
bearti memimpin. Istilah manajemen berasal dari bahasa Italia “managiere” yang

berarti melatih kuda, sebagai pelatih. Istilah manage dalam bahasa Prancis berarti
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tindakan membimbing atau memimpin. * Menurut Tanthowi, istilah latin
manajemen, managiere mempunyai arti melakukan, melaksanakan, mengurus
sesuatu terdiri dua kata yaitu manus dan agere.Manus berarti tangan dan agere
berarti melakukan atau melaksanakan, dalam bahasa arab disebut Idarah dalam
bahasa Prancis disebut administration. Manajemen disebut juga dengan siasah,
Idarah dan Tadbir (siyaasah, Idaarah, tadbiir ( 4ute- 303 - 03 ) yang berasal
dari manage, berarti (saasa, ldara, dabbara, daroba/ «_» - » - Jl- () dalam
kamus lain managemen disebut juga dengan lIstilah Tadbir, Idarah, Siasah dan
Qiyaadah / 3ald-duls- 5 la) - i

Sedangkan secara terminologi, pengetian manajemen adalah sebagai
berikut :

a. George Terry; managemen adalah suatu tindakan perbuatan seseorang yang
berhak menyuruh orang lain mengerjakan sesuatu sedang tanggung jawab
tetep ditangan yang menyuruh?.

b. Frederick Taylor sebagai bapak management (Abul Fikril Idarii)”
mengemukakan bahwa management, the art of management, is defined as
knowing exactly what you want to do, and then seein that they do it in the

best and cheapest way™

(manajemen adalah seni yang ditentukan untuk
mengetahui dengan sungguh-sungguh apa yang dikehendaki menyuruh
orang mengerjakan sesuatu dengan yang sebaik-baiknya dan dengan cara

yang semudah-mudahnya.

! Jawahir Tanthowi, Unsur-Unsur Manajemen Menurut AL Qur’an, (Jakarta: Pustaka Al
Husna, 1983) , him. 9.

’George R Terry, Principles of Management, (Homewood Illionis, 1972), him.10.

%Frederick Taylor, Scientific Management, (Now York: Harper and bros, 1974), him .2.
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c. Menurut Sayyid Mahmud al Hawary manajemen adalah mengetahui
kemana yang dituju, kesukaran apa yang harus dihindari, kekuatan apa yang
harus dijalankan dan bagaimana mengemudikan kapal sebaik-baiknya tanpa
pemborosan waktu dan proses mengerjakannya*

d. Menurut Stooner, sebagaimana yang dikutip Sulistiyorini, manajemen
adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan
usaha-usaha para anggota organisasi dan pengguna sumber daya organisasi
lainnya agar dapat mencapai tujuan organisasi yang ditetapkan.’

e. MenurutHarold Kontz dan Cril O’Donnel, manajemen adalah usaha
mencapai suatu tujuan tertentu melalui kegiatan orang lain, di mana manajer
mengadakan koordinasi atas sejumlah aktivitas dengan orang lain meliputi
perencanaan,  pengorganisasian,  penempatan,  penggerakan  dan
pengendalian.®

f. Oey Liang Lee, mengartikan manajemen sebagai seni perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, pengontrolan, atas sumber
daya alam dan manusia untuk mencapai tujuan yang telah tentukan lebih
dahulu’.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen
adalahaktivitas yang melibatkan koordinasi dan pengawasan terhadap

pekerjaan orang lain sehingga pekerjaan tersebut dapat diselesaikan secara

*Sayyid Mahmud al-Hawary, al-ldarah al-Ushus wa Ushus al-llmiah, (Kairo: Dar al-
Syurug, tt), him. 569.

*Sulistiyorini, Manajemen Pendidikan, (Surabya: el KAF 2006),him.5

®Harold Kontz dan Cril O’Donnel, Principel of Manajement, (Mc Graw Hill: New York
1995), him.3.

"Melayu Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah, (Jakarta: CV H.
Masagung), him. 4-5.
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efisien dan efektif. Efisien berarti melakukan pekerjaan secara tepat sasaran
menghasilkan output sebanyak mungkin dari input sedikit mungkin. Efektif
adalah melakukan pekerjaan-pekerjaan yang tepat atau menyelesaikan
aktivitas-aktivitas yang secara langsung mendorong tercapainya sasaran-

sasaran organisasi.

2. Fungsi manajemen

Fungsi manajemen menurut George R Terry, terdiri atas:Perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), memberi dorongan (actuating), dan
pengawasan (controlling).Fungsi ini secara garis besar meliputi atas
perencanaan,pengorganisasian,pemberian motivasi dan pengawasan. Dalam
peranya fungsi tersebut juga meliputi atas perencanaan, pengorganisasian,
staffing, memberi pengarahan (directing). Pengawasan. terdiri dari perencanaan,
pengorganisasian, staffing, memberi pengarahan, pengawasan, inovasi dan
memberi peranan. (e) terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, memberi
motivasi, pengawasan dan koordinasi.?

a. Planning (merencanakan)

Dalam merencanakan seorang pemimpin diharuskan dengan matang
memikirkan apa tindakan yang akan diambil (keputusan), dan apa yang akan
dilaksanakan oleh karyawan berdasarkan beberapa metode, rencana, atau logika
dan bukan berdasarkan perasaan.’Rencana juga mengarahkan tujuan organisasi
dan menetapkan prosedur terbaik untuk mencapainya. Selain itu rencana juga

berguna untuk :

8George Tery..., hlm.15-16
°James AF Stoner, Management, alih baahsa Wilhelmus,( Jakarta: CV. Intermedia, 1996 ),
him. 10.
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1) organisasi memperoleh dan menggunakan sumberdaya yang dibutuhkan

untuk mencapai tujuan

2) anggota organisasi melaksanakan aktivitasnya secara konsisten dengan

tujuan dan prosedur yang telah ditetapkan

3) memonitor dan mengukur kemajuan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sehingga tumbuh kegiatan yang kreatif, korektif apabila kemajuan
yang diperoleh tidak memuaskan®. Tahap pertama dalam merencanakan adalah
memilih dan menentukan sasaran organisasi yang selanjutnya sasaran itu
ditetapkan dalam setiap sub unit organisasi supervisi, seperti DivideDepartement,
bidang, seksi, dan sebagainya. Kemudian program ditentukan untuk mencapai
sasaran dengan cara yang sistematik.Oleh karena itu seorang pemimpin dalam
mencapainya harus mempertimbangkan apakah semua sudah layak dan dapat
diterima untuk diaplikasikan pada karyawannya.

b. Planning (merencanakan)

Dalam merencanakan seorang pemimpin diharuskan dengan matang
memikirkan apa tindakan yang akan diambil (keputusan), dan apa yang akan
dilaksanakan oleh karyawan berdasarkan beberapa metode, rencana, atau logika
dan bukan berdasarkan perasaan.*Rencana juga mengarahkan tujuan organisasi
dan menetapkan prosedur terbaik untuk mencapainya. Selain itu rencana juga
berguna untuk :

1) organisasi memperoleh dan menggunakan sumberdaya yang dibutuhkan

untuk mencapai tujuan

“lbid, ..., him. 25.
1James AF Stoner, Management, alih baahsa Wilhelmus,( Jakarta: CV. Intermedia, 1996 ),
him. 10.
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2) anggota organisasi melaksanakan aktivitasnya secara konsisten dengan

tujuan dan prosedur yang telah ditetapkan

3) memonitor dan mengukur kemajuan untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan sehingga tumbuh kegiatan yang kreatif, korektif apabila

kemajuan yang diperoleh tidak memuaskan®?.

Tahap pertama dalam merencanakan adalah memilih dan menetukan sasaran
organisasi yang selanjutnya sasaran itu ditetapkan dalam setiap sub unit organisasi
supervisi, seperti DivideDepartement, bidang, seksi dan sebagainya. Kemudian
program ditentukan untuk mencapai sasaran dengan cara yang sistematik, oleh
karenanya seorang pemimpin dalam mencapainya harus mempertimbangkan
apakah semua sudah layak dan dapat diterima untuk diaplikasikan pada
karyawannya.

c. Organizing (Organisasi)

Pada tahap ini, setelah para pemimpin merencanakan, menyusun dan
menetapkan suatu tujuan, serta program-programnya, maka untuk mencapai
tujuan diperlukan pengorganisasian, guna merancang dan mengembangkan
organisasinya agar terlaksana secara sukses. Mengorganisasikan merupakan suatu
proses mengatur dan mengalokasikan (regregasi) pekerjaan, wewenang, dan
sumber daya di antara anggota organisasi sehingga dapat berjalan sesuai tujuan
yang ditetapkan.Tujuan mengorganisasikan adalah ; (1) menentukan sumberdaya
dan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan, (2) Merancang dan
mengembangkan suatu organisasi atau kelompok kerja yang membawa kea rah

tujuan (3) memberikan tanggungjawab tertentu dan kemudian (4) mendelegasikan

2Ipid, ..., him. 25.
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wewenang yang diperlukan para individu untuk melaksanakan tugasnya. dengan
demikian fungsi pengorganisasian adalah menciptakan struktur formal, suatu
pekerjaan dibagi berdasarkan pembagian tugas yang ada dan mudah untuk
dikoordinasikan (staffing) yang dilakukan secara simultan.

d. Leading (memimpin)

Setelah merencanakan dan mengorganisasikan (menata personalia), maka
langkah berikutnya adalah memimpin dan menugaskan karyawan untuk menuju
terhadap tujuan yang telah ditentukan. Memimpin (leading) secara sederhana
adalah untuk membuat atau mendapatkan para karyawan melakukan apa yang
diinginkan pemimpin dan mereka harus melakukan demi kesuksesan. Memimpin
melibatkan kualitas, gaya dan kekuasaan pemimpin serta kegiatan pemimpin
seperti komunikasi, motivasi, disiplin. Leading biasanya juga disebut dengan
bermacam-macam sebutan, antara lain, leading, directing (mengarahkan)
motivating (motivasi). Ini menandakan bahwa antara leading, directing
(mengarahkan) motivating (motivasi) tidak mempunyai perbedaan yang menonjol
(sama) karena ketiganya merupakan suatu keharusan yang dimiliki dan dilakoni
oleh seorang pemimpin.Apabila perencanaan dan pengorganisasian lebih banyak
bersentuhan dengan aspek-aspek yang abstrak dari proses memanajemen, maka
kegiatan memimpin (leading) langsung bersentuhan dengan orang-orang yang ada
dalam organisasi yang bersangkutan.

e. Controlling (Mengawasi)

Dengan aktivitas pengawasan dimaksudkan bahwa manajer harus bertugas
mengawasi dan mengendalikan pelaksanaan pekerjaan yang telah dibebankan

kepada bawahan. Begitu pula seorang manajer harus mengontrol pelaksanaan
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rencana kerja secara makro yang bertujuan untuk mengetahui apakah pekerjaan
dilakukan sesuai rencana atau tidak.'* Pengontrolan dan pengawasan terhadap
bawahan dimaksudkan bukan untuk mencari kesalahan semata, melainkan
membimbing bawahan agar pekerjaan yang dilaksanakan sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan. Dengan kata lain aktivitas pengontrolan bertujuan untuk
mencari penyimpangan kemudian dapat diadakan tindakan perbaikan menuju ke
arah rencana yang telah ditetapkan sejak awal. Ini memberi isyarat bahwa
seorang pemimpin atau manajer dalam mengoperasikan fungsinya, harus berusaha

untuk membimbing bawahanya guna merealisasikan tujuan organisasinya.

B. Manajemen Kurikulum
Rancangan kurikulummempunyai kedudukan yang sangat strategis dalam
seluruh aspek kegiatan pendidikan. Menimbang bahwasanya peranan kurikulum
di dalam pendidikan dan perkembangan kehidupan peserta didik, maka dalam
penyusunan dan pengembangan kurikulum tidak bisa dilakukan secara
sembarangan, dalam melakukan proses penyelenggaraan pendidikan, sehingga
dapat menfasilitasi tercapainya sasaran pendidikan dan pembelajaran secara
efektif dan efisien™®.
Dengan kata lain, manajemen kurikulum adalah seluruh proses usaha bersama
untuk memperlancar pencapaian tujuan pembelajaran yang dititikberatkan pada

usaha meningkatkan kualitas interaksi belajar mengajar. Penekanan pada suatu

¥Bedjo Siswanto, Manajemen Modern; Konsep dan Aplikasi Cet. 1, (Bandung : PT. Sinar
Baru, 1990), him. 23
“Rohiat,Manajemen Sekolah: Teori Dasar dan Praktik (Bandung: Refiika Aditama, 2010)

him. 22
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sistem kurikulum yang berorientasi pada produktivitas.Kurikulum tersebut
berfokus pada peserta didik dan dibuat agar dapat membuat peserta didik dapat
mencapai tujuan hasil belajar. Inilah yang disebut dengan manajemen
kurikulum.Sementara Kurikulum adalah upaya untuk mengurus, mengatur, dan
mengelola perangkat mata pelajaran yang akan diajarkan pada lembaga
pendidikan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikantertentu.Lebih lanjut proses manajemen kurikulum
sangatlah penting agar pelaksanaan pendidikan dapat berjalan secara tepat dapat
mencapai sasarannya.

Sebagai suatu sistem pengelolaan kurikulum yang koorperatif, komprehensif,
sistemig, dan sistematig, manajemen kurikulum diharapkan dapat mewujudkan
ketercapaian tujuan kurikulum. ' Kebebasan yang diberikan pada lembaga
pendidikan atau madrasah dalam mengelola kurikulum secara mandiri dengan
memprioritaskan kebutuhan dan ketercapaian sasaran dalam visi dan misi
lembagapendidikan atau madrasahtidak mengabaikan kebijakan nasionalyang
telah ditetapkan merupakan otonomi pengembangan kurikulum.Sementara
kegiatan inimeliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang
bertujuan agar seluruh kegiatan pembelajaran terlaksana secara berhasil guna dan
berdaya guna dalam dunia pendidikan*®.Manajemen kurikulummembicarakan
pengorganisasian sumber-sumber yang ada di madrasahsehingga kegiatan

manajemen kurikulum ini dapat dilakukan dengan efektif dan efisien’.

>Rusman,Manajemen Kurikulum (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him. 3

' Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia,Manajemen
Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2008), him 191

"Rohiat,Manajemen Sekolah: Teori Dasar dan Praktik(Bandung: Refiika Aditama, 2010),
him. 22
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1. Ruang Lingkup Manajemen Kurikulum
Proses manajemen pengembangan kurikulum terdiri atasi: perencanaan
kurikulum, pengorganisasian kurikulum yang ditata baik secara struktural maupun
fungsional, implementasi yakni pelaksanaan kurikulum dilapangan, ketenagaan
dalam pengembangan kurikulum, kontrol kurikulum yang mencakup evaluasi
kurikulum, serta mekanisme pengembangan kurikulum secara

menyeluruh. '8

Komponen utamanya adalah perencanaan  kurikulum,
pengorganisasian kurikulum, pelaksanaan kurikulum, dan evaluasi kurikulum. Hal
ini sesuai dengan dasar-dasar manajemen yang secara umum banyak digunakan
di berbagai situasi dalam sebuah organisasi. Berikut ini penjabaran secara rinci
terhadap ruang lingkup manajemen Kkurikulum sebagaimana yang telah
disebutkan di atas.
a. Perencanaan Pengembangan Kurikulum
Perencanaan adalah pemilihan atau penetapan tujuanorganisasi dan
penentuan strategi, kebijaksanaan, proyek, program,prosedur, metode, sistem,
anggaran dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan, dalam
pengembangan kurikulum dibutuhkan perencanaan karena perencanaan sangat
bermanfaat untuk: 1) membantu manajemen untuk menyesuaikan diri dari
perubahan-perubahan lingkungan; 2) membantu dalam kristalisasi kesesuain

pada masalah-masalah utama; 3) memungkinkan manajer memahami

keseluruhan gambaran; 4) membantu penempatan tanggungjawab lebih tepat;

*0emar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum..., him., 134.

34



5) memberikan cara perintah untuk beroperasi; 6) memudahkan dalam
melakukan koordinasi di antara berbagai bagian organisasi; 7) membuat tujuan
lebih khusus, terperinci dan mudah dipahami; 8) meminimalisasi pekerjaan
yang tidak pasti; 9) menghemat waktu, usaha dan dana.*®

Perencanaan kurikulum adalah suatu proses sosial yang kompleks dan
menuntut berbagai jenis tingkat pembuatan keputusan untuk mendiskusikan
dan mengkoordinasikan proses penggunaan model-model aspek penyajian
kunci. Sebagaimana pada umumnya rumusan model perencanaan harus
berdasarkan asumsi-asumsi rasionalitas dengan pemrosesan secara cermat.

Proses ini dilaksanakan dengan pertimbangan sistematik tentang relevansi

pengetahuan  filosofis (isu-isu pengetahuan yang bermakna), sosiologis

(argumen-argumen kecenderungan sosial), dan psikologi (dalam menentukan

urutan materi pelajaran).

Perencanaan kurikulum dijadikan sebagai pedoman yang berisi petunjuk
tentang jenis dan sumber peserta yang diperlukan, media penyampaian, tindakan
yang perlu dilakukan, sumber biaya, tenaga, sarana yang diperlukan, sistem
kontrol, dan evaluasi untuk mencapai tujuan organisasi, dengan perencanaan akan
memberikan motivasi pada pelaksanaan sistem pendidikan sehingga dapat
mencapai hasil yang optimal.?>Perencanaan pengembangan kurikulum merupakan
kegiatan untuk menentukan langkah atau prosedur dan strategi dalam
pengembangan kurikulum yang di dalamnya meliputi kegiatan menentukan

tujuan pendidikan, menyeleksi pengalaman belajar, organisasibahan kurikulum

Dinn. Wahyudin, Manajemen Kurikulum. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014),
him .73
®Dadang Suhardan dkk, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009) him, 192
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dan kegiatan belajar, dan evaluasi hasil kurikulum. Seringkalidalam perencanaan
kurikulum hal pertama yang ditemui ialah dengan adanya gap atau jurang antara
ide - ide strategi dan pendekatan yang dikandung oleh suatu kurikulum dengan
usaha-usaha untuk mengimplementasikannya. Permasalahan ini banyak
disebabkan oleh masalah keterlibatan personal dalam perencanaan kurikulum
yang banyak bergantung pada pendekatan perencanaan kurikulum yang dianut.
Ada dua pendekatan dalam perencanaan kurikulum, yaitu pendekatan yang
bersifat “administrative approach”dan pendekatan yang bersifat “ grass roots
approach ”. Pendekatan yang bersifat “ administrative approach ” kurikulum
secara konseptual direncanakan oleh stake holders untuk diturunkan kepada
instansi-instansi bawahan sampai kepada guru-guru. Dengan kata lain,from the top
to the down , dari atas ke bawah atas inisiatif para administrator. Dalam hal ini
tidak banyak yang dapat dilakukan oleh bawahan dalam melakukan
perencanaankurikulum, karena atasanlah yang memiliki kuasa penuh dalam
melakukan perencanaan tersebut. Sementara pendekatan yang “grass roots
approach ” yaitu, dimulai dari bawah. Pendekatan ini menekankan pada
perencanaan kurikulum yang melibatkan bawahan yakni pada tingkat guru - guru
untuk dapat bersama-sama memikirkan ide baru mengenai kurikulum dan bersedia
menerapkannya untuk meningkatkan mutu pembelajaran.

Lebih lanjut, J.G. Owen yang dikutip oleh Hamalik, menjelaskan bahwa
perencanaan kurikulum yang profesional harus memfokuskan pada masalah

bagaimana menganalisis kondisi - kondisi yang perlu diperhatikan sebagai faktor
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yang berpengaruh dalam perencanaan kurikulum.?* Ada dua masalah yang perlu
diperhatikan dalam perencanaan kurikulum, yaitu :
a) Sosiokultural

Kondisi interaksi sosial yang sedang terjadi di masyarakat. Faktor ini
menjadi salah satu kondisi yang perlu diperhatikan karena pada dasarnya
kegiatan pendidikan merupakan kegiatan kebiasaan (behaviroal) yang di
dalamnya terjadi berbagai hubungan sosial antara guru dengan murid, murid
dengan murid, dan atau guru dan murid dengan lingkungannya.

b) Fasilitas.

Kondisi ini merupakan terjadinya gap antara perencanaan kurikulum
dengan para pelaksana kurikulum terutama guru-guru karena tidak didukung
sarana prasarana pembelajaran yang memadai. Sarana yang perlu
diperhatikan terutama adalahketersediaan buku-buku teks, peralatan
laboraturium dan alat-alat praktikum lainnya, dana  serta prasarana
sebagaipertimbangan.

Kegiatan perencanaan kurikulum merupakan perencanaan pengaturan
waktu kesempatan belajar yang ditujukan untuk membina siswa ke arah
perubahan tingkah laku yang diinginkan dan menilai sampaidimana
perubahan-perubahan telah terjadi pada diri siswa.? Lebih lanjut dalam

perencanaanini menyangkut penetapan tujuan dan memperkirakan cara

2'Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), him. 150

??Rusman,Manajemen Kurikulum (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him 21
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pencapaian tujuan tersebut?®.Lebih lanjut perencanaan kurikulum adalah

suatu proses ketika peserta dalam beberapa tingkatan membuat keputusan

tentang tujuan belajar, cara mencapai tujuan tersebut melalui situasi
mengajar-belajar, serta penelaahan keefektifan dan kebermaknaan metode
tersebut.?*

Perencanaan ini memeliki beberapa multifungsi yang sangat komplek
dalam menentukan keberhasilan.

1.Pertama, sebagai pedoman atau alat manajemen, yang berisi petunjuk
tentang jenis dan sumber yang diperlukan peserta , media penyampaian ,
tindakan yang perlu dilakukan, sumber biaya, tenaga, sarana yang
diperlukan, sistem kontrol dan evaluasi, peran unsur-unsur ketenagaan
untuk mencapai tujuan manajemen organisasi.

2. Kedua,sebagai penggerak roda organisasi dan tata laksana untuk
menciptakan perubahan dalam masyarakat sesuai dengan tujuan
organisasi. Perencanaan kurikulum yang baik  berpengaruh dalam
membuat keputusan.

3. Ketiga, sebagai motivasi untuk melaksanakan sistem pendidikan sehingga
mencapai hasil optimal®.

Terdapat beberapa hal yang menjadi kegiatan pokok dalam perencanaan ini,
yaitu, perumusan tujuan, perumusan isi, merancang strategi pembelajaran,

merancanag strategi penilaian. Komponen tujuan berhubungan dengan arah atau

23ri Minarti, Manajemen Sekolah:Mengelola Lembaga Pendidikan Secara Mandiri
(Jogjakarta: Ar-ruzz Media,2011), him. 96

% Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2011),him. 171.

»Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum...., lm 152
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hasil yang ingin diharapkan, dalam skala makro rumusan tujuan kurikulum erat
kaitannya dengan filsafat atau sistem nilai yang dianut masyarakat. Arah tujuan
pendidikan mempunyai klasifikasi dimulai dari yang umum sampai tujuan khusus.
Hal ini diklasifikasikan menjadi 4 tujuan, yaitu:

1) Pertama pendidikan nasional, adalah tujuan yang bersifat paling umum
dan merupakan sasaran akhir yang harus dijadikan pedoman oleh setiap
usaha pendidikan.

2) Kedua tujuan institusional, adalah tujuan yang harus dicapai oleh setiap
lembaga pendidikanatau kualifikasi yang harus dimiliki siswa setelah
menyelesaikan program pada lembaga tertentu.

3) Ketiga tujuan kurikuler, adalah tujuan yang harus dicapai oleh setiap
bidang studi atau mata pelajaran.

4) Keempat tujuan pembelajaran, dapat didefenisikan sebagai kemampuan
yangharus dimiliki oleh anak didik setelah mereka mempelajari bahasan
tertentu dalam bidang studi tertentu dalam sekali pertemuan?®.

Lebih lanjut subtansi isi adalah keseluruhan materi dan kegiatan yang
tersusun dalam urutan dan ruang lingkup yang mencakup bidang pengajaran,
mata pelajaran, masalah-masalah, proyek-proyek yang perlu
dikerjakan. 2" Sementara itu, komponen isi kurikulum lebih banyak
menitikberatkan pada pengalaman belajar yang harus dimiliki oleh semua peserta
didik dalam kegiatan proses pembelajaran. Isi kurikulum hendaknya memuat

semua aspek termasuk kognitif, afektif, dan psikomotorik yang terdapat pada isi

?Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan ,...hlm. 194
’0Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum...., hlm 161
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setiap mata isi pelajaran yang disampaikan dalam kegiatan proses pembelajaran.

Isi kurikulum dan kegiatan pembelajaran diarahkan untuk mencapai tujuan dari

semua aspek tersebut.?®

Ada beberapa kriteria menurut Oemar Hamalik dalam pemilihan isi

kurikulum, yaitu:

1.

6.

Pertama adalah signifikansi, yaitu seberapa penting isi kurikulum pada
suatu disiplin atau tema studi

Kedua adalah validitas, yang berkaitan dengan keotentikan dan keakuratan
isi kurikulum tersebut;

Ketiga adalah relevansi sosial, yaitu keterkatian isi kurikulum dengan
nilai moral, cita cita, permasalahan sosial, isu kontroversi, dan
sebagainya,untuk membantu siswa menjadi anggota efektif dalam
masyarakat;

Keempat utility, berkaitan dengan kegunaan isi kurikulum dalam
memepersiapkan siswa menuju kehidupan dewasa;

Kelima adalah learnability, berkaitan dengan kemampuan siswa dalam
memahami isi kurikulum tersebut;

Keenam atau terakhir adalah minat, berkaitan dengan minat siswa terhadap

isi kurikulum tersebut.?®

Selanjutnya terdapat strategi pembelajaran atau biasa disebut dengan metode

pembelajaran. Hal ini berkaitan dengan strategi yang harus dilakukan dalam

2Tjm Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan ,...hlm. 195
»0emar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum...., 4lm 178
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rangka pencapaian tujuan.®® Secara operasional strategi pembelajaran adalah
prosedur dan metode yang ditempuh oleh pengajar untuk memberikan kemudahan
bagi siswa melakukan kegiatan belajar secara aktif dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran. Suatu strategi pembelajaran merupakan suatu sistem menyeluruh
yang terdiri dari lima variabel yakni tujuan pembelajaran, materi pelajaran,
metode dan teknik mengajar siswa, guru, dan unsur penunjang. > Strategi
pembalajaran digunakan dalam setiap aktivitas belajar. Aktivitas belajar ini
didesain agar memungkinkan siswa memperoleh muatan yang ditentukan,
sehingga berbagai tujuan yang ditetapkan, terutama maksud dan tujuan kurikulum,
dapat tercapai.** Komponen yang terakhir adalah merancang strategi penilaian
atau evaluasi. Sistem penilaian merupakan bagian integral dalam suatu kurikulum
yang bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang telah dicapai setelah
pelaksanaan kurikulum. ** Evaluasi merupakan komponen untuk melihat
efektivitas pencapaian tujuan. Dalam konteks kurikulum evaluasi dapat berfungsi
untuk mengetahui apakah tujuan yang telah ditetapkan telah tercapai atau belum,
atau evaluasi digunakan sebagai umpan balik dalam perbaikan strategi yang
ditetapkan, dari paparan di atas dapat diperoleh kesimpulkan apabila dalam
pengembangan Kkurikulum terdapat perencanaan yang baik, akan membuat
kurikulum tersebut lebih operasional sehingga pelaksanaannya memiliki arah dan
tujuan yang jelas dan tepat.

b. Manajemen Pelaksanaan / Implemtasi Kurikulum

*Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan ,...hlm. 196
**Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum...., hlm 162-163
**Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum...., hlm 179
**0emar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum...., hlm 164
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Implementasi kurikulum merupakan sebuah proses yang memberikan
kepastian bahwa proses belajar mengajar telah memiliki sumber daya manusia
dan sarana serta prasarana yang diperlukan sehingga dapat mencapai tujuan
yang diinginkan.

Lebih lanjut untuk  mengimplementasikan kurikulum sesuai dengan
rancangan, dibutuhkan beberapa kesiapan, terutama kesiapan pelaksanaan.
Sebagus apapun desain kurikulum yang dibuat semua tergantung kepada guru.
Guru adalah kunci utama keberhasilan implementasi kurikulum.Nana yang
dikutip oleh Rusman®

Senada dengan pendapat di atas, Oemar Hamalik juga menerangkan,
pelaksanaan kurikulum dibagi menjadi dua tingkatan, yaitu pelaksanaan
kurikulum tingkat madrasahdan tingkat kelas. Dalam tingkat madrasah,yang
berperan adalah kepala madrasah, sedangkan pada tingkat kelas yang berperan
adalah guru. Pada tingkat madrasah, kepala madrasahmelaksanakan kegiatan
kurikulum di antaranya adalah menyusun rencana kegiatan tahunan, menyusun
rencana pelaksanaan program/unit, menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan,
mengatur alat perlengkapan pendidikan, melaksanakan kegiatan bimbingan dan
penyuluhan, merencanakan usahausaha peningkatan mutu guru. Pada tingkat
kelas guru melaksanakan kurikulum dengan melakukan proses kegiatan belajar
mengajar, mengatur pelaksanaan pengisian buku laporan pribadi,
melaksanakan kegiatan ektrakulikuler, dan melaksanakan kegiatan evaluasi

tahap akhir.®

**Rusman,Manajemen Kurikulum,...hlm. 61
%*0emar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum...., hlm 172
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Implementasi  kurikulum mencakup tiga tahapan pokok vyaitu: (1)
Pengembangan program, yang mencakup program tahunan, semester atau catur
wulan, bulanan, mingguan dan harian. Selain itu ada juga program bimbingan
dan konseling atau program remedial. (2) Pelaksanaan pembelajaran. Pada
hakekatnya, pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan
lingkungannya.sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik. (3)
Evaluasi, proses yang dilaksanakan sepanjang proses pelaksanaan kurikulum
caturwulan atau semester serta penilaian akhir formatif atau sumatif mencakup
penilaian keseluruhan secara utuh untuk keperluan evaluasi pelaksanaan
kurikulum. Implementasi kurikulum dipengaruhioleh tiga faktor, yaitu: (1)
Karakteristik kurikulum, yang mencakup ruang lingkup bahan ajar, tujuan,
fungsi, sifat dan sebagainya. (2) Strategi implementasi, yaitu strategi yang
digunakan, dalam implementasi kurikulum seperti diskusi profesi, seminar, pen
ataran, lokakarya penyediaan buku kurikulum dan berbagai kegiatan lain yang
dapat mendorong penggunaan kurikulum di lapangan. (3) Karakteristik
pengguna kurikulum, yang meliputi pengetahuan, keterampilan, serta nilai dan
sikap guru terhadap kurikulum dalam pembelajaran. ** Implementasi atau
pelaksanaan pengembangan kurikulum merupakan kegiatan membuat atau
menyusun kurikulum sesuai dengan model pengembangan kurikulum yang
dipilin.Dalam pelaksanaannya, pengembangan kurikulum harus menempuh
tahap-tahap sebagai berikut: Studi kelayakan dan analisis kebutuhan,
Perencanaan kurikulum (draft awal), pengembangan rencana operasional

kurikulum, pelaksanaan uji coba terbatas  kurikulum di  lapangan,

%*0emar Hamalik,Dasar-dasarPengembangan Kurikulum...., 2lm 176
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Implementasi kurikulum, monitoring dan evaluasi kurikulum,Perbaikan dan
penyusunan.®’

Pelaksanaan kurikulum adalah berkenaan dengan semua tindakan yang
berhubungan dengan perincian dan pembagian emua tugas Yyang
memungkinkan terlaksana. Manajemen pelaksanaan kurikulum bertujuan
supaya kurikulum dapat terlaksana dengan baik. Dalam hal ini anajemen
bertugas menyediakan fasilitas material, personal dan kondisi-kondisi supaya
kurikulm dapat terlaksana®®. Pelaksanaan kurikulum dibagi menjadi dua;
pelaksanaan kurikulum di tingkat sekolah dan di tingkat kelas.

a) Pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah, langsung ditangani oleh kepala
sekolah. Selain kepala sekolah bertanggung jawab supaya kurikulum dapat
terlaksana di sekolah, kepala sekolah juga berkewajiban melakukan kegiatan-
kegiatan yakni menyusun kalender akademik yang akan berlangsung disekolah
dalam satu tahun, menyusun jadwal pelajaran dalam satu minggu, pengaturan
tugas dan kewajiban guru, dan lain-lain yang berkaitan tentang usaha untuk
pencapaian tujuan kurikulum.b) Pelaksanaan kurikulum tingkat kelas, yang
dibagi dan ditugaskan langsung kepada para guru. Pembagian tugas ini
meliputi; (1) kegiatan dalam bidang proses belajar mengajar, (2) pembinaan
kegiatan ekstrakulikuler yang berada diluar ketentuan kurikulum sebagai

penunjang tujuan sekolah, (3) kegiatan bimbingan belajar yang bertujuan untuk

¥'Dinn. Wahyudin, Manajemen Kurikulum. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014),
hlm .75

**padang Suhardan dkk, Manajemen Pendidikan,... him, 192
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mengembangkan potensi yang berada dalam diri siswa dan membantu siswa
dalam memecahkan masalah.

Implementasi kurikulum adalah bagian yang paling menentukan dalam
siklus kurikulum. Ini karena seringkali kegagalan kebijakan pendidikan yang
menyangkut Kkurikulum terjadi bukan karena tidak tepatnya kebijakan yang
dikeluarkan,melainkan implementasinya yang tidak tepat. Oleh karena itu, sebaik
apapun kurikulum dirumuskan, tentu tidak akan bermakna apapun bila
implementasinya tidak sesuai dengan yang direncanakan. Banyak orang
beranggapan bahwa implementasi kurikulum merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari pengembangan kurikulum, sehingga tidak perlu diperhatikan
secara khusus. Padahal, implementasi kurikulum, terlebih sebuah kurikulum baru,
memerlukan berbagai pra-kondisi baik teknis maupun non-teknis yang sangat
menentukan bagi sukses atau tidaknya sebuah kurikulum. Dalam banyak kasus,
implementasikurikulum  menghendaki  adanya  perubahan  pemahaman,
kemampuan dan pola hubungan di lembaga-lembaga pendidikan, serta berbagai
pemaknaan terhadap implementasi kurikulum. Implementasi adalah suatu proses
penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis
sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan,
keterampilan, nilai, dan sikap. Secara sederhana implementasi kurikulum dapat
diartikan sebagai aktualisasi kurikulum tertulis dalam bentuk pembelajaran®*.

Menurut Oemar Hamlik, implementasi kurikulum adalah penerapan atau

pelaksanaan program Kkurikulum yang telah dikembangkan dalam tahap

¥Kusnandar, Guru Profesional Implementasi KTSP dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), him. 211
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sebelumnya, kemudian diuji cobakan dengan pelaksanaan dan pengelolaan,
sambil senantiasa dilakukan penyesuaian terhadap situasi lapangan dan
karakteristik peserta didik, baik perkembangan intelektual, emosional, serta
fisiknya.*°

Miller dan Seller mengemukakan bahwa implementasi kurikulum adalah
sebuah bagian dari proses atau tahapan pemberlakuan sebuah kurikulum,
khususnya sebuah kurikulum baru atau yang telah diperbaharui (diinovasi) atau
hasil dari sebuah kegiatan pengembangan kurikulum.*

Miller dan Seller dengan merujuk kepada pandangan beberapa pakar
kurikulum sebelumnya mengemukakan bahwa setidaknya ada tiga pandangan
tentang implementasi kurikulum, yaitu: (1) implementasi kurikulum sebagai
sebuah event (kejadian); (2) implementasi kurikulum sebagai proses interaksi
antara pengembang kurikulum dan para guru; dan (3) implementasi kurikulum
sebagai sebuah komponen yang terpisah dari rangkaian kurikulum.** Pertama,
pandangan bahwa implementasi kurikulum sebagai sebuah "event” memandang
bahwa implementasi kurikulum adalah sebuah peristiwa yang terjadi ketika para
pengembang kurikulum mengembangkan atau memproses sebuah kurikulum baru
hingga pengembangan kurikulum baru tersebut lengkap, selanjutnya para guru
diharapkan dapat mengajarkan sebuah program baru. tersebut. Dengan kata lain,
implementasi kurikulum tidak lain adalah merupakan bagian dari rangkaian

kegiatan dalam proses pengembangan sebuah kurikulum baru oleh para

“ Oemar Hamlik, Dasar - dasar Pengembangan Kurikulum , (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), him . 238

*John ,Miller P,. The Holistic Curriculum, Revised and Expanded Edition. (Ontario: OISE
Press. 1990).him , 246-247

*2syaifuddin Sabda, Pengembangan Kurikulum Tinjauan Teoritis, ( Yogyakarta, Aswaja
Pressindo 2011) , him.257.
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pengembang kurikulum. Majone dan Wildaysky mengemukakan implementasi
sebagai evaluasi. Browne dan Wildaysky mengemukakan bahwa implementasi
adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan. Pengertian implementasi
sebagai aktivitas yang saling menyesuaikan juga dikemukakan oleh Mc.laughin.
Sementara Schubert mengemukakan bahwa implementasi adalah sistem
rekayasa.*?

Fullan memandang implementasi sebagai sebuah "proses” menerapkan
sebuah ide, program atau seperangkat aktivitas baru untuk mendapatkan
perubahan. Proses tersebut diharapkan dapat mendatangkan perubahan dalam
praktik pada sebagian dari guru dan siswa yang berefek pada hasil outcome.
Kedua, pandangan bahwa implementasi kurikulum sebagai sebuah "proses”
menyatakan bahwa implementasi kurikulum adalah merupakan sebuah proses
interaksi antara para pengembang kurikulum dengan para guru. Dalam hal ini para
pengembangkan kurikulum bekerja dengan input dari para guru yang mengajarkan
program mata pelajaran yang dikembangkan atau menyiapkan gambaran rinci dari
metode-metode pembelajaran terbaru ** , dengan informasi tersebut para
pengembang mendesain pendekatan baru, menguji sumber-sumber baru, atau
mengintegrasikan konten materi baru ke dalam program yang ada. Guru
selanjutnya diminta untuk revisi tersebut. Para pengembang kemudian menilai
program berdasarkan hasil dari uji lapangan tersebut. Ketika revisi dilakukan pada
program baru, maka implementasi dinyatakan telah lengkap.

Leithwood mendifinisikan implementasi kurikulum sebagai "a process of

*Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: Grasundo, 2004 ),
him 7

*Nurdin Usman,Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum,(Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada 2004), hlrn.70
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behavioral change in direction suggested by the innovation, occurring in stages,
over time, if obstades'to such growth are overcome". Di samping itu dia
menjelasakan bahwa implementasi kurikulum: "involves reducing the differences
between exiting practices and practices suggested by the innovation."**

Implementasi tidaklah sekadar melaksanakan apa yang telah direncanakan
tetapi di dalamnya terkadung juga upaya inovasi dan penambahan hal-hal baru
yang mungkin di dalam ide dan rencana tertulis belum ada. Ketiga, pandangan
menyatakan bahwa implementasi kurikulum adalah sebagai sebuah komponen
yang terpisah dari rangkaian kurikulum. Meller dan Seller menjelaskan bahwa
implementasi merupakan kegiatan yang menyertai pengembangan dan adopsi
program atau kurikulum baru, dalam bentuk sebuah perencanaan untuk
memperkenalkannya. Perencanaan ini mengandung lebih dari sekedar sebuah
workshop. Hal itu disebabkan penggunaan sebuah program baru akan
memerlukan perubahan dalam sumber-sumber dan metode pembelajaran,
perencanaan alternatif ujian yang diperlukan, sumber belajar, dan strategi
pembelajaran. Sejumlah program baru tersebut pertama digambarkan dan
dibuatkan daftarnya, dan kemudian dipresentasikan kepada para guru dalam
sebuah dokumen (booklet rujukan untuk mendampingi program/kurikulum baru)
dan atau mereka dapat membentuk sebuah kegiatan workshop pengenalan.

Sylor dan Alexander menyatakan bahwa implementasi kurikulum adalah

kegiatan pembelajaran (instruction) yang terjadi di kelas antara guru dan murid.

KA. Leithwood, dan D. J. Montgomery, Assumptions and Uses of A Procedure for
Assessing Program Implementation. Paper presentedat the Annual Meeting of (The American
Educational Research Association, 1982), him 254

*John ,Miller P,. The Holistic Curriculum, Revised and Expanded Edition. (Ontario: OISE
Press. 1990).hIm, 247
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Hal ini sebagaimana definisi yang dikemukakannya, yakni: "the implementation
of curriculum plan, usually, but not necessarily, involving teaching in the sense of
student-teacher interaction in school setting."*’

Oliva dalam bukunya "Developing Curriculum” mengartikan implementasi
kurikulum sebagai "translating plans into action (menerjemahkan rencana
kedalam tindakan)". Kemudian dijelaskannnya bahwa pada tahapan perencanaan
kurikulum pola organisasi atau reorganisasinya telah dipilih. Pola-pola itulah yang
diambil untuk dioperasionalisasikan pada tahap implementasi kurikulum.
Berdasarkan pengertian tersebut, Oliva memahami implementasi kurikulum
sebagai suatu upaya atau kegiatan para pelaksana kurikulum di sekolah atau di
kelas yakni para guru dalam upaya mengimplementasikan konsep kurikulum
berdasarkan bentuk implementasi dan organisasi yang telah dipilih oleh
pengembang kurikulum yang kemudian diterjemahkan oleh para guru dalam
bentuk kegiatan pembelajaran.®

Dari beberapa pandangan tentang implementasi kurikulum diatas dapat
dipahami bahwa implementasi kurikulum tidak lain adalah kegiatan melaksanakan
desain kurikulum yang telah dikembangkan, baik sebuah kurikulum yang sama
sekali baru ataupun kurikulum sebagai hasil inovasi atau perbaikan. Implementasi
tersebut sudah barang tentu dilaksanakan dilembaga pendidikan, sekolah sebagai
tempat berlangsungnya pendidikan. Jika kurikulum tersebut merupakan hasil
pengembangan atau rekayasa oleh tim pengembang kurikulum yang berdiri

sendiri, maka implementasi dilakukan oleh sekolah dalam hal ini guru dan siswa

“Galen Saylor J. William M. Alexander dan Arthur J. Lewis, (Curriculum Plaining for
Better Teaching and Learning, 1974), him.245

*peter Oliva, Developing The Curriculum, New York: ((Harper Collins Publishers Oliva
1991) hm 26.
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sebagai pelaku pendidikan. Akan tetapi jika kurikulum tersebut dikembangkan
oleh sekolah atau guru sendiri, maka implementasi dilakukan oleh sekolah, guru,
baik dalam rangka proses pengembangan kurikulum tersebut atau implementasi
ketika Kkurikulum tersebut telah sempurna dikembangkan dan siap untuk
diimplementasikan secara penuh. Begitu juga jika kurikulum tersebut sebagai
sebuah kurikulum yang diadopsi dari hasil dideseminasikan kurikulum baru atau
hasil rekayasa, maka implementasi dilakukan oleh sekolah/guru lain yang yang
mengadopsi kurikulum tersebut.
1. Model Implementasi Kurikulum

Menurut Miller dan Seller ada tiga model implementasi kurikulum yang
akomodatif terhadap persoalan yang muncul di lapangan.Secara konseptual
menurut Miller & Seller, model implementasi kurikulum disebutkan sebagai
berikut: "Concer-Based Adoption Models (CBAM), The Inovations Profile

Models, dan Trust Opening Realization Independence (TORT) Model.*

Ketiga
model tersebut berkaitan dengan pandangan bahwa implementasi kurikulum pada
dasarnya mengandung sesuatu yang baru atau memiliki dimensi inovasi, terutama
dibandingkan dengan kurikulum yang pernah ada. Lebih lanjut akan dijelaskan
berikut ini
1) Concer-Based Adoption Model (CBAM)
Model Adopsi Berbasis Perhatian (Concerns-Based Adoption Model
(CBAM)), yang dikembangkan oleh Hall and Loucks, mengidentifikasikan

berbagai tingkat perhatian guru tentang sebuah inovasi dan bagaimana guru

menggunakan inovasi tersebut di kelas. Penelitian implementasi inovasi di

“John ,Miller P,. The Holistic Curriculum, Revised and Expanded Edition...hlm .249
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beberapa sekolah dan perguruan tinggi yang diselenggarakan oleh pusat
penelitian dan pengembangan universitas Texas telah menghasilkan Concerns-
Based Adoption Model (CBAM) tersebut. Penelitian tersebut difokuskan pada
penggunaan inovasi oleh para guru. CBAM memberikan dua dimensi untuk
menggambarkan perubahan: 1) Tingkatan-tingkatan. Perhatian tentang Inovasi
yang menggambarkan perasaan guru terhadap perubahan, dan 2) Tingkatan-
tingkatan kegunaan Inovasi yang menggambarkan Kkinerja guru dalam
menggunakan program baru. Pada model ini, implementasi didefinisikan
sebagai "proses pemantapan penggunaan sebuah inovasi”. Model ini
dikembangkan untuk membantu menjelaskan perilaku guru selama proses
tersebut.*

Asumsi  pertama CBAM dinyatakan Loucks dalam definisi
implementasinya. Menurut Loucks perubahan adalah suatu proses; perubahan
bukanlah suatu peristiwa, perubahan itu terjadi ketika suatu program baru
disampaikan kepada para guru. Asumsi kedua dalam model ini adalah bahwa
proses perubahan adalah suatu pengalaman pribadi; masing-masing guru
mengalami perubahan itu dalam suatu perjalanan pribadi. Keberhasilan
implementasi adalah suatu perubahan individu guru dalam kelas. Asumsi kedua
itu menuntun pada asumsi ketiga: Individu di dalam suatu institusi harus
berubah sebelum institusi sendiri mengubahnya. Perencanaan dalam
implementasi mesti dilakukansehingga memerlukan aktivitas awal yang

diarahkan pada kebutuhan individu para guru. Model dirancang untuk

*yusuf Hadijaya, Perubahan Kurikulum, Serta Strategi Pembelajaran Efektif: Antara
Proses, Dampak, Dan Hasilnya, Jurnal Tarbiyah, (Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan Vol. XXIV, No. 1, Januari-Juni 2017), him. 11.
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membantu dalam mengidentifikasi kebutuhan ini.

Asumsi terakhir (ketiga) dihubungkan dengan bagaimana perubahan
terjadi. Perubahan dipandang sebagai suatu proses pengembangan yang terjadi
dalam langkah-langkah atau melalui suatu rangkaian langkah-langkah. Proses
ini berlangsung dalam dua area perkembangan dalam pengetahuan dan
penggunaan keterampilan, dan pengembangan seperangkat perasaan ke arah
inovasi.Ketika dihadapkan pada suatu perubahan, para guru baru
mengembangkan beragam reaksi yang dihubungkan dengan perasaannya
terhadap perubahan yang terjadi tersebut dan pemikiran tentang dampaknya
terhadap kelas mereka. Hall et al. menyebut pengungkapan tentang pikiran dan
perasaan ini sebagai "perhatian”. Sifat alami perhatian akan tergantung pada
kepribadian individu, pengalaman dan pengetahuannya mengenai perubahan
spesifik tersebut. Oleh karena itu, para guru secara individual bereaksi dengan
cara berbeda dalam suatu inovasi.

2) Model Profil Inovasi (Innovation Profiles Model)

Penelitian model ini dikembangkan oleh Leithwood . Penelitian tersebut
juga difokuskan pada guru Model ini memungkinkan para guru dan ahli
kurikulum untuk mengembangkan sebuah profil, hambatan-hambatan bagi
perubahan sehingga para guru tersebut dapat mengatasi hambatan-hambatan.>*

Dalam Model Profil Inovasi tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga
memberikan strategi-strategi bagi guru untuk mengatasi hambatan-hambatan

dalam implementasi. Lebih lanjut Leithwood dan Montgomery menjelaskan

K. A. Leithwood, dan Montgomery, D. J. Assumptions and Uses of A Procedure for
Assessing Program Implementation. (Paper presentedat the Annual Meeting of The American
Educational Research Association, Boston. 1980), him. 3.
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bahwa, implementasi adalah “proses pengurangan kesenjangan antara
gambaran (images) dan hasil". Kata images mengacu pada gambaran
masyarakat sebagai "orang terdidik." Pernyataan kebijakan atau petunjuk
kurikulum perlu diketahui oleh para pendidik di sekolah yang telah dipercaya
masyarakat. Strategi yang dikembangkan oleh Leithwood dan Montgomery
dalam suatu penerapan inovasi baru mengikutsertakan guru-guru yang
mengubah kebiasaan mereka terhadap inovasi baru. Ada kesenjangan tentang
pandangan hidup antara tujuan masyarakat dengan prestasi siswa. Tujuan
memperkenalkan inovasi baru ke dalam sekolah yaitu untuk memberikan
kemampuan yang dapat memperkecil kesenjangan itu. Usaha untuk
mengatasinya Yyaitu dengan melakukan implementasi. Melalui ketajaman
implementasi, dimungkinkan banyak aktivitas, contohnya: perubahan
organisasi sekolah atau pelatihan jabatan guru.

Leithwood dan Montgomery berasumsi bahwa implementasi adalah suatu
proses adaptasi yang saling menguntungkan; pengembang dan guru bebas
melakukan penyesuaian dengan inovasi. Ini berarti guru kelas memiliki
beberapa nilai otonomi selama periode implementasi dalam menentukan
keputusan pada penggunaan inovasi.>?

Para guru tidak akan sama kesiapannya dalam menggunakan inovasi baru.
Hak mereka bervariasi dalam keahlian kurikulum.Perbedaan terjadi kepada
para guru akan selama melakukan implementasi. Ada perbedaan ukuran antara

kebiasaan guru dengan praktik yang diusulkan dalam inovasi, akan ada

2K, A. Leithwood, dan Montgomery, D. J. Assumptions and Uses of A Procedure for
Assessing Program Implementation ....hIm, 3.
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pertukaran dari guru ke guru. Strategi untuk mengatasi kesenjangan ini
didasarkan pada asumsi bahwa kesenjangan tidak dapat diatasi dengan satu
cara, namun sejumlah cara dapat diambil untuk mengatasi pertentangan.
Terjadi perkembangan pada masing-masing guru dalam setiap langkah dengan
segala variasi kompleksitas inovasi. Umumnya tidak banyak langkah yang
diperlukan dalam belajar menggunakan buku teks baru, seperti dalam
mengadopsi suatu metodologi pengajaran baru.

3) Model TORI ( Trust Opening Realization Independence)

Model TORI dikembangkan oleh Gibb dengan fokus utama pada
perubahan personal atau pribadi dan perubahan sosial, serta bagaimana orang
dalam sebuah organisasi seperti sebuah sistem sekolah dapat mengkaji
perubahan dalam keseluruhan lingkungan organisasinya.

Model inimenyediakan suatu skala yang membantu guru mengidentifikasi
bagaimana lingkungan mau menerima ide-ide baru sebagai harapan untuk
mengimplementasikan inovasi dalam praktik dan menyediakan beberapa
petunjuk untuk menyediakan perubahan.>®

J. R. Gibb menjelaskan empat proses yang meliputi asumsi-asumsi dasar

Model TORI. Proses ini memiliki empat unsur dasar dengan jalinan

hubungan yang erat sebagai berikut:

a) Pertama trust (T), yakni kepercayaan. Seseorang harus dapat
mempercayai dirinya mampu untuk menemukan dan menciptakan siapa

dia yang sesungguhnya, menyetel pada keunikan diri sendiri, peduli

3], R. Gibb Trust: A New View of Personal and Organizational Developoment.( Los
Angeles, CA: Guild of Tutors Press. 1978) him . 20
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dengan keberadaan diri sendiri, harus percaya diri, menjadi diri sendiri.

b) Kedua opening (0), yakni Kketerbukaan. Seseorang harus dapat
menemukan dan menciptakan cara-cara bagi keterbukaan dan
pengungkapan bagi diri sendiri demikian pula dengan orang lain,
menyingkapkan jati diri, menemukan diri sendiri, mengenali dan
bersahabat dengan diri sendiri dan orang lain, mengekpresikan diri.

c) Ketiga realizing (R), yakni mewujudkan. Seseorang harus dapat
menemukan dan menciptakan jalan, arus, dan iramanya sendiri,
mempersiapkan diri untuk tampil dan mengelola sifat/bawaan diri,
menjadi orang yang diakui, aktualisasi diri. Lakukan dan raih apa yang
Kits inginkan.

d) Keempatinterbeing (1), yakni kebersamaan. Seseorang harus dapat
menemukan dan menciptakan kebersamaan dan cara-cara hidup dalam
masyarakat yang saling membutuhkan, dalam kebebasan, dan keakraban.
Geva M. Blenkin dan A. V. Kelly mengungkapkan bahwa peningkatan
tuntutan terhadap pelatihan bagi guru untuk mempersiapkan dan
menguasai isi mata pelajaran menimbulkan konsekuensi berkurangnya
pada penekanan aspek lain dari pekerjaannya seperti studi terhadap
perkembangan anak. Menurut Geva M. Blenkin dan A. V. Kelly, keadaan
di atas muncul ketika memandang mata pelajaran sebagai tubuh
pengetahuan dengan cara ditransfer ke pembelajar sebagai media bagi

pengembangan intelektual atau kapasitas kognitifnya.>

**Geva M. Blenkin, dan Kelly, A. V. (The Primary Curriculum. London: Harper & Row
Ltd. 1981). him. 130-131
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c. Manajemen Evalusi Kurikulum.

Evaluasi kurikulum merupakan kegiatan yang sangat penting untuk
dilakukan karena bertujuan untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran yang
dilakukan berjalan atau tidak sesuai dengan rencana Yyang telah
ditetapkan. > Evaluasi kurikulum adalah penelitian yang sistematis tentang
manfaat, kesesuaian efektivitas dan efisiensi dari kurikulum yang diterapkan.
Evaluasi  kurikulum adalah proses penerapan prosedur ilmiah untuk
mengumpulkan data yang valid dan reliable untukmembuat keputusan tentang
kurikulum yang sedang berjalan atau telah dijalankan. Evaluasi kurikulum ini
dapat mencakup keseluruhan kurikulum atau masing-masing komponen
kurikulum seperti tujuan, isi, atau metode pembelajaran yang ada dalam
kurikulum tersebutEvaluasi dinyatakan sebagai suatu proses pengumpulan dan
analisis data secara sistematis, yang bertujuan untuk membantu pendidik
memahami dan menilai suatu kurikulum, serta memperbaiki metode pendidikan.

Evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk mengetahui dan memutuskan
apakah program yang telah ditentukan sesuai dengan tujuan semula.’®Evaluasi
kurikulum dapat menyajikan informasi mengenai kesesuaian, efektivitas dan
efisiensikurikulum tersebut terhadap tujuan yang ingin dicapai dan penggunaan
sumber daya. Informasi ini sangat berguna sebagai bahan pembuat
keputusanapakahkurikulum tersebut masih dijalankan tetapi perlu revisi atau
kurikulum tersebut harus diganti dengan kurikulum yang baru. Evaluasi

kurikulum juga penting dilakukan dalam rangkapenyesuaian dengan

>*Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan ,...hlm. 199
*®0emar Hamalik,Dasar-dasarPengembangan Kurikulum...., 2lm 253
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perkembangan ilmu pengetahuan,kemajuan teknologi dan kebutuhan pasar yang
berubah.Menurut Stufflebeam yang dikutip oleh Rusman, tujuan utama evaluasi
kurikulum ialah memberi informasi terhadap pembuat keputusan, untuk proses
menggambarkan hasil dan memberikan informasi yang berguna untuk membuat
pertimbangan berbagai alternatif keputusan.®’

Evaluasi kurikulum dimaksudkan untuk memeriksa tingkat ketercapaian
tujuan  pendidikan yang ingin  diwujudkan  melaluikurikulum  yang
bersangkutan.Perbaikan program bersifat konstruktif karena informasi hasil
evaluasi dijadikan input bagi perbaikan yang diperlukan di dalam program
kurikulum yang sedang dikembangkan.Mengenai pertanggungjawaban kepada
berbagai pihak, diperlukan semacam pertanggungjawaban dari pihak pengembang
kurikulum kepada berbagai pihak yang berkepentingan. Pihak tersebut baik yang
mensponsori kegiatan pengembangan kurikulum maupun pihak yang akan
menjadi konsumen dari kurikulum yang telah dikembangkan. Tujuan ini tidak
dipandang sebagai suatu kebutuhan dari dalam melainkan lebih merupakan suatu
‘keharusan’ dari luar. Penentuan tindak lanjut hasil pengembangan dan tindak
lanjut hasil pengembangan kurikulum dapat berbentuk jawaban atas dua
kemungkinan pertanyaan: pertama, apakah kurikulum baru tersebut akan atau
tidak akan disebar luaskan ke dalam sistem yang ada? Kedua, dalam kondisi yang
bagaimana dan dengan cara yang bagaimana pula kurikulum baru tersebut akan
disebarluaskan ke dalam sistem yang ada? Selanjutnya untuk menghasilkan
informasi yang diperlukan dalam menjawab pertanyaan diperlukan kegiatan

evaluasi kurikulum. Jadi dapat disimpulkan bahwa evaluasi pada dasarnya

*’Rusman,Manajemen Kurikulum, ...hlm. 97
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merupakan pemeriksaan kesesuaian antara tujuan pendidikan dan hasil belajar
yang telah dicapai untuk melihat sejauh mana perubahan atau keberhasilan
pendidikan yang telah terjadi. Hasil evaluasi diperlukan dalam rangka
penyempurnaan program, bimbingan pendidikan, dan pemberian informasi kepada
pihak-pihak diluar pendidika. Selain evaluasi kurikulum, juga pelu adanya
pemantauan pelaksanaan kurikulum di dalam pendidikan.

Pemantauan kurikulum merupakan pengumpulan informasi berdasarkan
data yang tepat, akurat, dan lengkap tentang pelaksanaan kurikulum dalam jangka
waktu tertentu oleh pemantau ahli untuk mengatasi permasalahan dalam
kurikulum. Pelaksanaan kurikulum di dalam pendidikan harus dipantau untuk
meningkatkan efektifitasnya. Pemantauan ini dilakukan supaya kurikulum tidak
keluar dari jalur, seorang yang ahli menyusun kurikulum harus memantau
pelaksanaan kurikulum mulai dari perencanaan sampai mengevaluasinya. Secara
garis besar pemantauan kurikulum bertujuan untuk mengumpulkan seluruh
informasi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan dalam memecahkan
masalah, dalam tataran praktis, pemantauan kurikulum memuat beberapa aspek,
yaitu sebagai berikut:

a) Peserta didik, dengan mengidentifikasi pada cara belajar, prestasi belajar,
motivasi belajar, keaktifan, kreativitas, hambatan dan kesulitan yang
diahadapi.

b) Tenaga pengajar, dengan memantau pada pelaksanaan tanggung jawab,
kemampuan kepribadian, kemampuan kemasyarakatan, kemampuan

profesional, dan loyalitas terhadap atasan.
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c) Media pengajaran, dengan melihat pada jenis media yang digunakan, cara
penggunaan media, pengadaan media, pemeliharaan dan perawatan media.
Prosedur penilaian: instrument yang dihadapi siswa, pelaksanaan penilaian,
pelaporan hasil penilaian.

d) Jumlah lulusan: kategori, jenjang, jenis kelamin, kelompok usia, dan
kualitas kemampuan lulusan®®.

C. Pengertian Kurikulum.

Dari sudut pandang etimologis kurikulum berasal dari bahasa Latin, yakni
currere (infinitij) atau corro (present active), yang berarti run, hurry, hasten,
speed, move, travel, processed (transitive) dan of a race (transitive). Selanjutnya
diadopsi ke dalam bahasa Inggris, melahirkan istilah “course "racecourse' atau
‘racetrack’. Istilah ‘course' berarti "a direction or route taken or to be taken".
diartikan: lapangan pacuan kuda, jarak tempuh untuk lomba lari, perlombaan,
pacuan balapan, peredaran, gerak berkeliling, lapangan perlombaan, gelanggang,
kereta balap, dan lain-lain.>® Sedangkan istilah 'racecourse' atau ‘racetrack’
berarti: a long broad track, usually of grass, enclosed between rails, and with
starting and finishing points marked upon it, over which hourse are raced.

Pemakaian dan asimilasi istilah tersebut disebutkan oleh Schubert : "its
interpretation from the race course etymology of curriculum, currere refers to the
running of the race... ". Selanjutnya dalam dunia pendidikan muncul istilah
curriculum (kata tunggallsingular), curricula atau curriculums (kata

jarnak/plural) yang berarti: (1) a course of study in one subject at school or

*% Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT Remaja Rosyda
Karya,2006 ), him 21

*Noah, Webster, Webster “s New Twentieth Century Dictionary of The English Language.
Buenos Aires: (William Collins Publisher Inc., Second Edition 1989), him 340.
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college; (2) a list of all the courses of study offered by a school or college; (3) any
programme or plan of activities).*’Dari gambaran di atas terlihat adanya asimilasi
istilah bahasa dari bahasa latin ke bahasa Inggris dan kemudian ditransformasi ke
dalam istilah yang dipakai dalam dunia pendidikan. Hal tersebut sebagaimana
dikemukakan oleh Brobacher :
"according to its Latin origin a curriculum is a "runway", a course which one
runs to reach a goal, as in a race. This figure of a course has been carried over
into educational parlance, where it is sometimes called a curriculum,
sometimes a course of study.®
Brobacher menyatakan bahwa istilah kurikulum berasal dari bahasa Latin
yang diartikan "runway" (landasan pacu) atau sebagai sebuah lapangan tempat
berlari, dimana seseorang berlari dari satu titik start (tempat memulai) untuk
menuju atau mencapai tujuan (goal). Kemudian setelah diadopsi ke dalam dunia
pendidikan, kadangkala diistilahkan dengan istilah kurikulum (curriculum) dan
kadangkala disebut dengan istilah mata/materi pelajaran yang dipelajari (a course
of study). Pemakaian istilah, yang semula dipakai dalam dunia olah raga tersebut,
sepertinya didasarkan pada persesuaian makna atau hakikat yang dikandung oleh
istilah tersebut, baik yang dipakai dalam dunia olahraga dan yang dilakukan
dalam dunia pendidikan, yaitu adanya tempat dan jarak yang harus ditempuh
untuk mencapai tujuan, yang di dalamnya terdapat proses yang harus dilalui mulai
dari garis start sampai ke finish atau tujuan.Pemakaian istilah kurikulum atas

dasar persesuaian makna tersebut juga dipakai dalam bahasa Arab. Dalam bahasa

Arab istilah kurikulum disebut "minhaj" yang berarti "jalan yang terang"; cara,

%9Gillian Collins,& Hazel, Dixon . Integrated Learning Planned Curriculum Units, Stage 3.
Australia: (Bookshelf Publishing Australia and Multimedia International (UK) Ltd. 1991), him 33

%John S. Brobacher, Modern Philosophies of Education. (New York : McGraw Hill Book
Company.Brobacher 1962), him 237.
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metode, bagan, rencana. Dari istilah itu dikenal istilah "minhaj al ta'lim" yang
berarti "rencana pengajaran atau kurikulum pembelajaran. Dalam bentuk lain
dikenal pula istilah "minjah al diraasi"(kurikulum mata pelajaran) atau "minjah al
mardasah " (kurikulum sekolah/madrasah).®

Menurut pandangan tradisional, kurikulum dimaknai sesuai arti etimologis
kurikulum, yaitu sebagai sejumlah mata/materi pelajaran yang harus dikuasai oleh
peserta didik pada suatu sekolah. Hal itu sebagaimana dikemukakan oleh Zais,
dan Giroux, bahwa kurikulum adalah: "a recourse of subject matters to be
mastered.®®

AlSyaibani sebagai tokoh pendidikan Islam, menggambarkan pengertian
minhaj sebagai padanan istilah kurikulum dalam bahasa Arab yakni berupa
pengetahuan-pengetahuan yang dikemukakan oleh guru atau sekolah dalam
bentuk mata pelajaran-mata pelajaran atau Kitab-kitab karya ulama terdahulu,
yang dikaji begitu lama oleh para peserta didik dalam setiap tahapan
pendidikannya,® dalam pandang tradisional ini kurikulum diartikan hanya sebatas
apa yang menjadi isi pendidikan atau pembelajaran yang harus dikuasai dan
diberikan dalam sebuah proses pendidikan, khususnya pendidikan yang
dilaksanakan di sekolah sekolah, dengan demikian, pengertian tradisonal ini
disebut juga pengertian kurikulum dalam pengertian yang sempit, sebagai
kurikulum dalam pandangan sempit karena kurikulum dipandang sekedar atau

sebatas sebagai isi/ materi pendidikan/pembelajaran, yakni terbatas pada materi

2Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir. (Yogyakarta: Pondok Pesantren al-
Munawwir, 1984).him, 1567.

®Henry A, Giroux, Penna, Arthur N., and Pinnar, William, F, Curriculum and Instruction:
Alternatives in Educartion. (Barkeley, Calif: Mc Cutchan. 1981), him .35.

®*Hasan Basri dan Beni Ahmad Saebani, 1Imu Pendidikan Islam Jilid 11, (Bandung: Pustaka.
Setia, 2010), him. 182.
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atau bahan yang diberikan dan harus dikuasai oleh peserta didik dalam sebuah
kegiatan pendidikan atau pembelajaran yang diberikan secara formal di sekolah
atau kelas.

Sebagai pengertian tradisional, dikarenakan kurikulum dalam arti sempit ini
umumnya dianut atau dipakai pada konsep dan praktik pendidikan masa lalu, akan
tetapi, tidak berarti bahwa konsep dan praktik pendidikan pada saat ini tidak
memakai lagi pengertian dalam pandangan sempit ini. Masih banyak lembaga
pendidikan dan dalam kondisi tertentu masih menggunakan pengertian kurikulum
dalam pandangan sempit ini. Tegasnya jika sebuah lembaga pendidikan atau
sebuah mata pelajaran dalam pengembangan kurikulumnya hanya memperhatikan
isi atau materi saja sebagai sesuatu yang harus diajarkan atau dikuasai oleh siswa,
maka kurikulum yang bersangkutan dapat dikategorikan sebagai kurikulum yang
memakai pandangan tradisional atau sempit.

Kurikulum dalam pengertian tradisional atau sempit ini, menurut Giroux
biasanya berupa: "the data or information recorded in guides or textbooks and
overlooks many additional element that need to be provided for in a learning
plan”.®*Dalam hal ini kurikulum merupakan sesuatu yang berisikan sejumlah data
atau informasi yang dipakai sebagai petunjuk pembelajaran atau dalam bentuk
buku teks yang berisikan sejumlah materi yang diperlukan untuk dicapai dalam
sebuah rencana pembelajaran, dalam dunia pendidikan, pengertian kurikulum
dalam pengertian tradisonal atau sempit ini juga banyak dipakai, bukan saja pada

lembagalembaga pendidikan masa lalu, tetapi juga masih ada pada lembaga-

%Giroux Henry A, Giroux, Penna, Arthur N., and Pinnar, William, F , Curriculum and
Instruction: Alternatives in Educartion ...... him .35,
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lembaga pendidikan hingga saat ini. Masih banyak kurikulum yang dikembangkan
oleh lembaga pendidikan Islam yang hanya berisikan sejumlah mata/materi
pelajaran yang diprogramkan harus dikuasai oleh siswa.

Menurut pandangan modern kurikulum tidak hanya sebatas isi atau
mata/materi pelajaran yang harus dikuasai siswa, tetapi juga memuat hal-hal lain
yang dipandang dapat mempengaruhi proses pencapaian tujuan pendidikan atau
pembentukan siswa sesuai yang diinginkan. Hal tersebut dapat dilihat pada
definisi kurikulum yang dikemukakan oleh para ahli sebagai berikut. Darder
mengemukakan, bahwa kurikulum dapat dipandang sebagai presentasi dokumen
untuk diimplementasikan bukan keharusan untuk dikembangkan dalam
hubungannya dengan respon untuk implementasi dari kurikulum®®, menurut
Beauchamp, kurikulum adalah sebuah dokumentasi dimana berisi tulisan yang
menggambarkan scope dan arrangement dari proyek program pendidikan, sebagai
dasar struktur lingkungan dari para guru untuk mengembangkan strategi
pembelajaran secara spesifik di kelas.®’

Oemar menjelaskan kurikulum memiliki tiga konsep penting; sebagai
substasi, sebagai sistem, dan bidang studi®. Ini sejalan dengan difinisinya
"Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
kompetensi dasar, materi standar dan hasil belajar, serta cara yang digunakan

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan

®®Darder, Culture and Power in the Dassroom (New York: Bergin and Garvey, 1991), him
19.

®"Darder, Culture and Power in the Dassroom ... him 19.

% Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), him 14.
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pendidikan™.*®* Romine merumuskan Curriculum is interpreted to mean all of the
organized courses, activities, and experiences which pupils have under direction
of the school, whether in dassroom or no. Pendapat ini berimplikasi bahwa
kurikulum bukan hanya sekedar mata pelajaran tetapi meliputi semua kegiatan
dan pengalaman yang menjadi tanggung jawab sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler
juga termasuk dari kurikulum, dan tujuan pendidikan bukan hanya sekedar
menyampaikan mata pelajaran (courses), melainkan pembentukan pribadi anak
dan belajar cara hidup di dalam masyarakat.°Menurut George A. Beauchamp,
kurikulum sebagai bidang studi membentuk suatu teori, yaitu teori kurikulum.
Beauchamp mendefinisikan teori kurikulum sebagai ... a set of related statements
that give meaning to aschools, curriculum by pointing it the relationships among
its ele-ments and by directing its development, its use, and its evaluation.”

Carter V. Good mengemukakan kurikulum adalah a sistem atic group of
course or subject required for graduation in major field of study.’?Kurikulum
merupakan sekumpulan mata pelajaran yang bersifat sistematis yang diperlukan
untuk lulus atau mendapatkan ijazah dalam bidang studi pokok tertentu. Robert
Zaiz berpendapat curriculum is a resources of subject matters to be mastered”.
Kurikulum adalah serangkaian mata pelajaran yang harus dikuasai. dari

pengertian di atas dapat dikatakan bahwa kurikulum adalah sejumlah mata

8E. Mulyasa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Bandung:, Remaja Rosdakarya,
2007), him. 46

Oemar Hamalik, Dasar- dasar Pengembangan Kurikulum (Bandung: Rosda, 2008), him.
4-5,

"Beauchamp, Curriculum Theory, Theory (Wilmette, Minois: The KAGG Press, 1975),
hlm 58-59.

"2Carter V. Good, Dictionary of Education (t.tp.: McGraw-Hill a Book Company, 1959),
him 113.

"®Azia, Curriculum, ..., him 71.
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pelajaran yang disajikan guru kepada siswa untuk mendapatkan ijazah atau naik
tingkat.

Pengertian kurikulum saat ini, selaras dengan "rencana pelajaran di sekolah,
yang disajikan guru kepada murid." Kurikulum dalam pendidikan Islam dikenal
dengan kata " manhaj " yang berarti jalan yang terang dilalui oleh pendidik
bersama peserta didik untuk mengembangkan keterampilan dan sikap mereka’,
dalam Islam, ungkap Salabi, kurikulum sebagai bagian penting dari sistem
pendidikan Islam telah ada sejak periode awal keberadaan pendidikan Islam, yaitu
pada masa hidup Rasulullah Muhammad SAW. Mata pelajaran yang menjadi
bagian penting dari kurikulum pada periode tersebut adalah; membaca, menulis
dan sha'ir 'Arab” . Ali Ashraf menambahkan, dengan al-Qur'an dan Hadis, Tata
Bahasa, Retorika, dan Prinsip-Prinsip Hukum."

Kurikulum pendidikan Islam pernah mengalami kemajuan pesat,
sebagaimana yang diungkap Nakosteen, ketika pendidikan Islam sudah mulai
diformalkan, massa kemajuan ini pada abad klasik pertengahan, content
kurikulumnya meliputi; matematika (aljabar, trigometri dan geometri), sains
(kimia, fisika dan astronomi), kedokteran (anatomi, pembedahan, farmasi, dan
cabang-cabang ilmu kedokteran khusus), filsafat (logika, etika dan metafisika),
kesusasteraan (filologi, tata bahasa, puisi dan ilmu persajakan) ilmu-ilmu sosial
(sejarah, geografi, disiplin-disiplin yang berhubungan dengan politik, hukum,

sosiologi, psikologi dan jurisprudensi (fikih), teologi (perbandingan agama,

™ Subandijah,Pengembangan dan Inovasi Kurikulum,(Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1996), him. 31

> Ahmad Salabi, History of Muslim Education (Beirut: Dar al-Kashaf, 1954), him, 16.

®syed Ali Asyraf, New Horison in Muslim Education (Cambridge: Hodder and Staughton
The Islamic Academy, 1985), him 29-30
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sejarah agama, studi Alqurian, tradisi religius (hadis) dan topik-topik ilmu
keagamaan lainnya.”’

Dari definisi-definsi kurikulum di atas dapat dilihat bahwa kurikulum
mengalami pergeseran dan perluasan makna. Hal itu sejalan dengan
perkembangan filosofi, teori dan konsep pendidikan, serta kurikulum yang
mengalami perkembangan dan pergeseran makna dari hanya sebagai isi (konten)
pendidikan atau pembelajaran ke pengertian sebagai sebuah proses, dan
pergeseran dari pengertian sempit ke konsep kurikulum dalam makna yang luas.

Kurikulum dalam pengertian sebagai sebuah proses ini tidak hanya diartikan
sebagai sekadar seperangkat materi atau mata pelajaran yang harus diberikan atau
dikuasai oleh peserta didik secara formal di sekolah atau di kelas saja, tetapi juga
mencakup segala hal yang terjadi atau dilakukan dalam proses pendidikan atau
pembelajaran secara keseluruhan. Dalam kata lain, telah terjadi pergeseran
pandangan kurikulum dari sekadar sebagai isi (konten) pendidikan atau
pembelajaran kepada proses pendidikan atau pembelajaran secara keseluruhan,
baik dalam bentuk intra, ekstra dan hidden curriculum (kurikulum yang
tersembunyi atau tidak tertulis). Hal itu sebagaimana dikemukakan oleh Doll
bahwa: "The commonly accepted definition of the curriculum has changed from
content of courses of study and list of subjects and courses to all experiences
which are offered to learners under the auspices or direction of the school®,

Doll menyatakan bahwa telah terjadi perubahan pengertian kurikulum dari

sekedar isi (konten) pendidikan atau pembelajaran ke seluruh pengalaman yang

" Syaifuddin Sabda, Model Kurikulum Terpadu Iptek dan Imtaq (Ciputat: Quantum
Teaching, 2006), him 1-2.

®Ronald C. Doll, , Curriculum Improvement Decision Making and Process , (Boston: Ally
and Bacon, Inc. 1974), him 15.
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diberikan kepada peserta didik (siswa) yang ada di bawah tanggung jawab atau
arahan sekolah. Sejalan dengan pengertian Doll tersebut, Al-Kualy salah seorang
pakar pendidikan Islam, menjelaskan pengertian minhaj sebagai padanan istilah
kurikulum dalam bahasa Arab sebagai seperangkat rencana dan media serta cara
untuk mengantarkan lembaga pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
yang diinginkan.

Al-Kualy ini memandang kurikulum tidak hanya sekadar mengandung
materi atau mata pelajaran yang harus diberikan tetapi juga mengandung media
dan cara memberikannya (proses), meskipun telah terjadi perkembangan
pemahaman dan pandangan terhadap pengertian dan konsep kurikulum dari
definisi dan pandangan tradisional ke modern atau dari definisi sempit ke luas,
namun konsep kurikulum tradisional atau sempit tidak berarti telah ditinggalkan
sama sekali.

Pada hal-hal tertentu atau pada situasi tertentu masih tetap digunakan.
Bahkan secara real dalam dunia pendidikan, para praktisi pendidikan umumnya
masih menggunakan konsep kurikulum yang sempit atau pengertian tradisional, di
samping juga telah melaksanakan pengertian kurikulum modern. Dalam konteks
ini, jika para praktisi pendidikan seperti: guru, siswa, dan praktisi pendidikan
lainnya ditanya tentang kurikulum, maka mereka pada umumnya memberikan
jawaban sebagaimana digambarkan dalam pengertian sempit atau tradisional di
atas, yakni sejumlah mata pelajaran. Begitu juga, kegiatan belajar yang
dilaksanakan dan dihargai sebagai hasil belajar mayoritas dalam lingkup
pemberian sejumlah mata/materi pelajaran yang dilaksanakan oleh para guru di

sekolah, atau lebih khusus lagi, yang diberikan dalam kegiatan tatap muka di
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dalam kelas (jam terjadwal). Ringkasnya, konsep kurikulum yang penulis maksud
adalah "kurikulum sebagai sistem.’”” Artinya kurikulum dipandang sebagai
rencana dan pengaturan program pendidikan yang di dalamnya terdapat beberapa
komponen atau bagian-bagian yang saling mempengaruhi dan mendukung serta
membentuk satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Adapun konsep kurikulum
menurut Oemar Hamalik terdiri dari empat katagori, yaitu:

a. Konsep kurikulum humanistik, Kurikulum ini mengarah pada kurikulum
yang dapat memuaskan setiap individu agar mereka dapat
mengaktifikasikan dirinya sesuai dengan potensi dan keunikan masing-
masing. Dalam kurikulum humanistik, guru-guru diharapkan dapat
membangun hubungan emosional yang baik dengan peserta didiknya,
untuk perkembangan individu peserta didik itu selanjutnya. Jadi peran
guru diharapkan sebagai berikut:

1) Mendengarkan pandangan realitas peserta didik secara kompeherensif

2) Menghormati individu peserta didik

3) Tampil alamiah, otentik, tidak dibuat-buat.

Dalam pelaksanaan evaluasi, kurikulum humanistik lebih memberi
penekanan pada proses yang dilakukan Kurikulum ini melihat kegiatan sebagai
sebuah manfaat untuk peserta di masa depan. Kelas yang baik akan menyediakan
berbagai pengalaman untuk membantu peserta didik menyadari potensi mereka
dan orang lain, serta dapat mengembangkannya®.

b.Konsep kurikulum rekonstruksi sosial, Kurikulum ini bertujuan untuk

Burhan Nurgiantoro, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, (Yogyakarta: PFE, 1998),
him. 9.

% Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 144
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untuk menghadapkan peserta didik pada berbagai permasalahan manusia
dan kemanusiaan. Para pendukung kurikulum ini yakin, bahwa
permasalahan yang muncul tidak harus diperhatikan oleh "pengetahuan
sosial" saja, tetapi oleh setiap disiplin ilmu termasuk ekonomi, Kimia,
matematika dan lain-lain.®" Kegiatan yang dilakukan dalam kurikulum
rekonstruksi social antara lain melibatkan:
1) Survei kritis terhadap suatu masyarakat
2) Studi yang melihat hubungan antara ekonomi lokal dengan ekonomi
nasional atau internasional
3) Studi pengaruh sejarah dan kecendrungan situasi ekonomi lokal
4) Uji coba kaftan praktik politik dengan perekonomian
5) Berbagai pertimbangan perubahan politik
6) Pembatasan kebutuhan masyarakat pada umumya
Guru dalam kurikulum rekontruksi sosial berperan menghubungkan tujuan
peserta didik dengan manfaat lokal, nasional dan internasional. Para peserta didik
diharapkan dapat menggunakan minatnya dalam menemukan jawaban atas
permasalahan sosial yang dibahas di kelas. Pembelajaran yang dilakukan dalam
kurikulum rekonstruksi sosial harus memenuhi tiga kriteria berikut, yaitu nyata,
membutuhkan tindakan dan harus mengajarkan nilai. Adapun Kkegiatan
pembelajaran dilaksanakan berdasarkan pernyataan berikut:
a) Dapatkah manusia tercukupi dengan kemampuan yang dimilikinya dalam

menghadapi tantangan keterbatasan?

8 Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 146
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b) Dapatkah antar tetangga belajar bekerja sama dalam memecahkan masalah
mereka masing-masing?

c) Dapatkah stabilitas ekonomi dan politik dibangun kembali agar
masyarakat tempat mereka berada mempunyai kemudahan dalam
mengakses sumber-sumber budaya dan lingkungan.

Evaluasi dalam kurikulum ini mencakup spektrum vyang luas, Vvaitu
kemampuan peserta didik dalam menyampaikan permasalahan, kemungkinan
memecahkan masalah, pendefenisian kembali pandangan mereka tentang dunia,
kemauan mengambil tindakan suatu ide, dan juga peserta didik diharapkan dapat
menilai pembelajaran sendiri yang sudah dilakukan untuk melihat apa yang sudah
mereka pelajari®®

C. Konsep Kurikulum Teknologi, kurikulum ini menekankan pada
efektifitas program metode dan material untuk mencapai suatu manfaat dan
keberhasilan. Teknologi mempengaruhi kurikulum dalam dua cars, yaitu aplikasi
dan teori. Aplikasi teknologi merupakan suatu rencana penggunaan beragam alat
dan media, dan teori teknologi menggunakan dalam pengembangan dan evalusi
meteri kurikulum dan instruksional. Dalam kurikulum teknologi mengembangkan
aturan-aturan untuk membangun kurikulum dalam bentuk latihan terprogram
antara lain:

1) Memberikan perhatian kepada peserta didik

2) Menginformasikan kepada peserta didik tentang ekpektasi hasil

3) Mengaktifkan kemampuan yang relevan

8 Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), him . 147
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4) Memberikan stimulus pada tugas

5) Memberi tanggapan koreksi saat terjadi kesalahan

6) Menyediakan umpan masukan

7) Mengukur kinerja.

8) Menguatkan daya ingatan

Inti dari kurikulum teknologi adalah keyakinan bahwa materi kurikulum
yang digunakan oleh peserta didik seharusnya dapat menghasilkan kompetensi
khusus bagi mereka.

d. Konsep Kurikulum Akademik, Dalam kurikulum ini dari waktu ke waktu
para ahli akademik terus mencoba mengembangkan sebuah kurikulum
yang akan melengkapi peserta didik untuk masuk ke dunia pengetahuan
dengan konsep dasar dan metode untuk mengamati hubungan antara
sesama, analisis data dan penarikan kesimpulan. Dalam kurikulum ini
mereka menginginkan peserta didik berlaku layaknya seorang ahli fisika,
biologi dan sejarahwan, dan diharapkan anggota masyarakat mereka perlu
mengikuti perkembangan displin ilmu dengan memahami dan
mendukungnya, serta melanjutkan studinya untuk menjadi seorang ahli
dalam bidang tertentu®.

D. Pengembangan Kurikulum
1. Pengertian Pengembangan Kurikulum

Menurut kamus bahasa Indonesia kata “pengembangan” secara etimologi

8 Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), him 149.
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yaitu berarti proses/cara, perbuatan mengembangkan. 3 Secara istilah, kata
pengembangan merujuk pada suatu kegiatan menghasilkan suatu alat atau cara
yang baru. Selama kegiatan tersebut penilaian dan penyempurnaan terhadap alat
atau cara tersebut terus dilakukan.®*Pengembangan kurikulum selalu dilakukan
dalam dunia pendidikan sesuai dengan tuntutan dari perkembangan teknologi dan
dinamika penduduk yang dilaksanakan oleh suatu lembaga pendidikan.

Pengembangan kurikulum biasa dilakukan oleh pemerintah secara umum
dan oleh suatu sekolah yang ingin untuk meningkatkan mutu pada lembaga
pendidikan itu sendiri. Dalam pengembangan kurikulum, yang harus diperhatikan
terlebih dahulu adalah terminologi dalam kurikulum itu sendiri. Dakir dalam
bukunya “ Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum” menyebutkan:
"terminologi kurikulum diantaranya: (1) Core Curriculum, core artinya inti,
dalam kurikulum berarti pengalaman belajar yang harus diberikan baik yang
berupa kebutuhan individual maupunkebutuhan umum. (2) Hidden Curriculum
berarti bahwa kurikulum yang tersembunyi. Apa artinya tersembunyi?
Tersembunyi berarti tak dapat dilihat tetapi tidak hilang. Jadi kurikulum
tersembunyi ini tidak direncanakan, tidak diprogram dan tidak dirancang tetapi
mempunyai pengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap out
put dari proses belajar mengajar®.

Sedangkan dalam konteks istilah pengembangan kurikulum itu sendiri

mempunyai bermacam-macam definisi. Pengembangan kurikulum adalah proses

#Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus BesarBahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), him 538.

®Hendayat Sutopo, Westy Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum Sebagai
Substansi Problem Administrasi pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), him 45.

#Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 1
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perencanaan dan penyusunan kurikulum oleh pengembang kurikulum (curriculum
developer) dan kegiatan yang dilakukan agar kurikulum yang dihasilkan dapat
menjadi bahan ajar dan acuan yang digunakan untuk mencapai tujuan
pendidikan.®” Pengembangan kurikulum juga merupakan perencana, pelaksana,
penilai  dan  pengembang  kurikulum  sebenarnya.Suatu  kurikulum
diharapkanmemberikan landasan, isi, dan menjadi pedoman bagi pengembang
kemampuan siswa secara optimal sesuai dengan tuntutan dan tantangan
perkembangan masyarakat.®®

Hamalik yang dikutip Uruh dan Uruh, mengembangkan defenisi
pengembangan kurikulum, yakni curriculum development : problems, process,
and progress is aimed at contemporary circumatances and future projections.
Sesuai dengan pengertian di atas, pengembangan kurikulum tidak hanya
merupakan berbagai abstraksi yang sering kali mendominasi penulisan kurikulum,
tetapi juga mempersiapkan berbagai contoh dan alternatif untuk tindakan yang
merupakan inspirasi dari beberapa ide dan penyesuaian- penyesuaian lain yang
dianggap penting.®

Menurut  Schubert, kadang-kadang istilah curriculum development,
disamakan dengan curriculum design dan curriculum planning. Dalam konteks
pertama, curriculum development dinyatakan: " to the process of deciding what to

teach and learn ". Zais lebih cenderung menggunakan istilah curriculum

engineering (rekayasa kurikulum) karena istilah tersebut lebih mencakup kegiatan

8 Suparlan, Tanya Jawab Pengembangan Kurikulum dan Materi Pembelajaran.( Jakarta,
PT Bumi Aksara, 2011), him. 79.

®Nana Syaodih Sukmadinata Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek. (Jakarta,PT
Rosda Karya Remaja, 2011), him 150.

80emar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja rosdakarya,
2007), him. 90

73



lainnya. Menurutnya, curriculum engineering adalah "the collective processes of
curriculum construction, development, and implementation.

Pendapat Zais ini didasari oleh pendapat Beaucham yang menyatakan
curriculum engineering adalah sebagai "all of the processes necessary to make a
curriculum sistem funtional in school”. Kurikulum sistem itu sendiri menurutnya
memiliki tiga fungsi utama, yaitu: (1) to produce a curriculum, (2) to implement
the curriculum, and (3) to appraise the effectiveness of the curriculum and the
curriculum sistem ."* Menurut David Pratt kegiatan yang dilakukan dalam
pengembangan kurikulum lebih bersifat konseptual daripada material. Kegiatan
tersebutmeliputi: penyusunan, pelaksanaan, penilaian, dan penyempurnaan.
Kegiatan pengembangan kurikulum adalah kegiatan menghasilkan kurikulum.
Dalam lingkup upaya pengembangan sebuah kurikulum, menurut Schubert
menyatakan "everyone concerned with curriculum should cultivate a vision of
what might be, what ought to be, and how it could be achieved®.

Pengembangan,® merujuk pada suatu kegiatan menghasilkan suatu alat atau
cara yang baru, dengan terus melakukan penyempurnaan terhadap alat. Setelah
mengalami penyempurnaan-penyempurnaan dan alat atau cara tersebut dipandang
cukup mantap untuk digunakan seterusnya, maka berakhirlah kegiatan

pengembangan tersebut. Kurikulum® ... all the experiences which are offered to

G, Beauchamp, Curriculum Theory. Wilmette, Illinois: (Kagg Press. 1968). him, 108

*'David, Pratt, Curriculum Design and Development,(Harcout Brace Jovanovich, Inc, New
York 1980) him. 4-5.

®2\WH Schubert, Curriculum: Perspective, Paradigm and Possibility, ( New York:
Macmillan Pub. 1986) 416.

*Hendayat Sutopo, Westy Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum Sebagai
Substansi Problem Administrasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), him 45.

**Ronald Doll, Curriculum Improment Decision Making and Process (Up.: Ally and Bacon,
1974), him 22.
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learners under the auspices or direction of the school. Semua pengalaman yang
disajikan kepada murid di bawah bantuan atau bimbingan sekolah.Pengembangan
kurikulum (Curriculum Development), logikanya, dari kurikulum yang sudah ada
dikembangkan menjadi kurikulum yang lebih baik. Herma Rosenfeld Mastoon,
mendefinisikan pengembangan kurikulumsebagai suatu usaha secara sistematis
untuk mendesain program pendidikan yakni fasilitas-fasilitas pembelajaran.®®
Pengembangan kurikulum, lanjut Herma, harus merupakan sebuah proses
yang terus menerus. Seperti material dan prosedur yang dikembangkan, dicoba
dan dirasa, hasil-hasilnya dinilai dan dievaluasi, kekurangan-kekurangan mereka
dapat diidentifikasi dan direvisi agar lebih maju. Hasil pengembangan kurikulum
dan program pengajaran akan maju secara terus menerus.*® Herma meyakini
bahwa pengembangan kurikulum tidak pernah berhenti. Analisis Herma
membenarkan pernyataan bahwa pengembangan kurikulum adalah sebuah
keniscayaan. Berbeda dengan Herma, pengembangan kurikulum (curriculum
development) menurut Zais, adalah sebuah proses menentukan bagaimana
konstruksi (bangunan) kurikulum itu berproses,” di sini curriculum construction
dalam kontek ini mirip dengan curriculum development. Senada dengan Zais,
Oemar Hamalik menyatakan bahwa pengembangan kurikulum merupakan salah

satu proses dari perekayasaan kurikulum, yang harus melibatkan, konstruksi

®Herma Rosenfeld Mastoon, Curricululm Reform in The Art Humanities in Pennsylvania:
An Evaluation, (tk: Temple University Press, 1989), him. 17.

*Mastoon, Curricululm Reform M The Art Humanities in Pennsylvania: An Evaluation,
him. 20.

"H.A. Girouk, A.N. Penns dan W.F. Pinar, Curriculum and Instruction Alternatives in
Education (California: McCutchan Publishing Corporation, 1981), him 45.
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kurikulum, pengembangan kurikulum, dan implementasi kurikulum. *® Dengan
redaksi dan substansi yang berbeda dengan Herma dan Zais, Ralph Tyler,
mendefinisikan, pengembangan kurikulum proses yang mengaitkan satu
komponen kurikulum dengan komponen kurikulum lainnya untuk menghasilkan
kurikulum yang lebih baik. Untuk mendapatkan kurikulum yang lebih baik Ralph
Tyler mengatakan ada empat kelompok penentu pengembangan kurikulum, yaitu;
(1) the philosophy of community, the school and the teacherthe expectation, need.

Pengembangan kurikulum adalah suatu proses yang menentukan bagaimana
kurikulum akan dapat dilaksanakan. Bondi dan Wiles berpendapat bahwa
pengembangan kurikulum yang terbaik adalah proses yang meliputi banyak hal.*
yakni 1) kemudahan suatu analisis tujuan, 2) rancangan suatu program, 3)
penerapan serangkaian pengalaman yang berhubungan, dan 4) peralatan dalam
evaluasi proses. Sementara menurut Dakir, ada empat unsur yang perlu
diperhatikan dalam pengembangan, yaitu 1) merencanakan, merancang dan
memprogramkan bahan ajar, serta pengalaman belajar, 2) karakteristik peserta
didik, 3) tujuan yang akan dicapai dan 4) kriteria-kriteria untuk mencapai
tujuan.’®

Mengutip pendapat Audrey dan Howard Nichools, Oemar Hamlik
mengemukakan bahwa pengembangan kurikulum (curriculum development)

adalah the planning of the learning opportunities intended to bring about certain

% Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), him 14.

*Bondi, J., dan Wiles, J. 1989. Curriculum Development: A Guide to Practice. (Columbus:
Merril Publishing Company, A Bell & Howel Information Company, 1989), him. 87 dari :
http://suji.student.fkip.uns.ac.id/2009/06/25/Pedalanan-kurikulum-di-indonesia/ diakses
01/06/2016

1%Dakir, Perencanaan Pengembangan Kurikulum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 93
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desired in pupils, and assessment of the extend to which thesechanges have taken
place. Artinya, pengembangan kurikulum adalah perencanaan kesempatan-
kesempatan belajar yang dimaksudkan untuk membawa peserta didik ke arah
perubahan-perubahan yang diinginkan serta menilai hingga sejauh mana
perubahan-perubahan itu terjadi pada diri peserta didik.*™*

Menurut Zainal Arifin, pengembangan kurikulum adalah sebuah siklus,
suatu proses berulang yang tidak pernah berakhir. Proses kurikulum itu sendiri
terdiri atas empat unsur, yaitu: tujuan, metode dan material, penilaian

(assessment), dan umpan balik (feedback) % .

Muhaimin menyebutkan:
"Pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAIl) dapat diartikan
sebagai: (1) kegiatan menghasilkan kurikulum PAI; (2) proses yang mengaitkan
satu komponen dengan yang lainnya untuk menghasilkan kurikulum PAI yang
lebih baik; (3) kegiatan menyusun (desain) pelaksanaan penilaian dan
penyempurnaan kurikulum PAI” 1%

Masing-masing pendapat ahli kurikulum memiliki definisi yang berbeda
antara satu dan lainnya. Herma lebih menekankan desain fasilitas pembelajaran,
sementara Zais bagaimana konstruksi kurikulum berproses dan Tyler
menghasilkan kurikulum lain yang lebih baik. Menurut analisa peneliti, ketika
fasilitas pembelajaran yang didesain dengan baik akan membentuk konstruksi

kurikulum yang kokoh sehingga memanifestasikan suatukurikulum yang lebih

baik daripada kurikulum sebelumnya. Dengan kata lain pengembangan

1910emar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja rosdakarya,
2007), him. 96-97.

102 7ainal Arifin, Pengembangan Manajemen Mutu Kurikulum Pendidikan Islam,
(Yogyakarta: Diva Press, 2012) him, 42-43.

1%Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, di Sekolah Madrasah
dan Perguran Tinggi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada 2012) him. 10
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kurikulum adalah kegiatan untuk menghasilkan kurikulum baru melalui langkah-
langkah penyusunan kurikulum atas dasar hasil penilaian yang dilakukan selama
periode waktu tertent.'®* Secara tegas, Ralph Tayler dan John Dewey menyakan
pengetahuan kurikulum senantiasa didesain dan dikembangkan terus menerus
supaya terlibat dengan perubahan masyarakat dan menempatkan perkembangan
baru pada sistem pendidikan. Fondasi kerja kurikulum adalah by theory.
Pengembangan (pergeseran) kurikulum, lanjut Tayler dan Dewey harus terjadi
dan kurikulum juga harus relevan dengan tuntutan masyarakat sekarang dan yang
akan datang.'®
Berdasarkan pendapat para ahli kurikulum tersebut di atas yang dimaksud
dengan pengembangan kurikulum adalah sebuah proses yang merencanakan,
menghasilkan suatu kurikulum yang lebih baik dengan didasarkan pada hasil
penilaian terhadap kurikulum yang telah berlaku sehingga dapat memberikan
kondisi belajar mengajar yang baik, relevan dengan tuntutan masyarakat sekarang
dan yang akan datang. Terlepas dari perdebatan tentang istilah yang digunakan
untuk istilah pengembangan kurikulum sebagaimana dikemukakan di atas, secara
garis besar pengembangan kurikulum dapat dikelompokkan dalam dua bentuk,
yaitu:
a. Pengembangan kurikulum yang baru (curriculum construction).
Pengembangan kurikulum ini adalah pengembangan kurikulum yang dilakukan
untuk satu lembaga pendidikan yang baru atau untuk sebuah mata pelajaran

baru atau dapat juga untuk sebuah kegiatan pembelajaran yang baru, yang

104\, Ahmad, dkk, Pengembangan Kurikulum (Bandung: Pustaka Setia, 1998), him 62.
1%55ysan Pennnock Smith, Instructional Curriculum To Assist in Eliminating Barriers
(Detroit, Michigan: Graduate School of Wayne State University, 2005), him 15 — 16.
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sebelumnya sama sekali belum ada kurikulumnya.
b. Menyempurnakan kurikulum yang telah ada (curriculum reconstruction).
Pengembangan kurikulum yang merupakan rekonstruksi kurikulum yang telah
ada adalah pengembangan kurikulum yang telah dianggap ketinggalan
pengembangan kurikulum dalam bentuk memperbaiki kurikulum yang telah
ada menjadi sebuah konsep kurikulum yang baru.®Dalam hal ini lingkup
kegiatannya dapat diacu dari apa yang dikemukakan oleh R.G. Havelock
sebagaimana dikutip oleh Nasution) digolongkan dalam enam jenis:

1. Substitusi, yakni penggantian atau penukaran, misalnya mengganti
komponen kurikulum yang lama dengan yang baru.

2. Alterasi atau mengadakan perubahan dalam struktur yang ada, misalnya
struktur organisasi kurikulum yang lama dengan yang baru yang sesuai
dengan kebutuhan sekarang.

3. Penambahan, yakni tanpa mengganggu pola yang lama, misalnya
menambahkan sarana dan alat bantu, bahan pelajaran baru, dan lain-lain.

4. Re-strukturisasi, misalnya mengadakan reorganisasi kurikulum danjadwal
pelajaran yang dapat memerlukan perubahan yang mendalamtentang
hubungan antar pribadi, misalnya dengan menjalankan team-teaching,
pendekatan terpadu.

5. Penghapusan cara-cara lama, misalnya menghapuskan metode yang hanya
menggunakan satu buku pelajaran sebagai sumber satu-satunya dan

mengutamakan proses belajar dengan memanfaatkan banyak sumber seperti

106 Syaifuddin Sabda, Model Kurikulum Terpadu Iptek dan Imtaq (Ciputat: Quantum
Teaching, 2006), him 179
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perpustakaan, lingkungan, dan sebagainya, penghapusan pengajaran klasik,

penghapusan sistem ujian, penghapusan buku rapor tradisional, dan lain-

lain.

6. Penguatan yang lama, yaitu memantapkan cara-cara lama akan
tetapidilengkapi  dengan  pengetahuan  yang  mutakhir  sesuai
denganperkembangan ilmu  pengetahuan melalui  penataran dan
penyegaran.'”’

Pada sisi lain pengembangan kurikulum dapat dilihat dari sisi sebagai
sebuah upaya menyusun seluruh perangkat kurikulum mulai dari dasar-dasar
kurikulum, struktur dan sebaran mata pelajaran, garis-garis besar program
pengajaran, sampai dengan pedoman-pedoman pelaksanaan, yang diistilahkan
dengan pengembangan kurikulum secara makro (macro curriculum). Pada sisi
lainnya, pengembangan kurikulum berkenaan dengan penjabaran kurikulum
(kurikulum standar) yang telah disusun oleh tim pusat menjadi rencana dan
persiapan-persiapan mengajar yang lebih khusus, yang dikerjakan oleh guru-guru
di sekolah, seperti penyusunan program tahunan, program semester, silabus,
rencana program pembelajaran (rpp), yang diistilahkan dengan pengembangan
kurikulum secara mikro (micro curriculum).

2. Prinsip-Prinsip Pengembangan Kurikulum.

Al-Qur'an sebagai asas dari pada teori pendidikan Islam. Prinsip-prinsip al-
qur'an merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan, yang memadukan antara
mata pelajaran yang membentuk sebuah kurikulum. Para ahli pendidikan Islam

dalam memilih dan menentukan kurikulum adalah mengedepankan aspek agama,

1975 Nasution, Asas-asas Kurikulum, (Bandung: Taste, 1987), him 158-159.
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akhlak karimah, kemudianberikutnya baru segi duniawi/kebudayaan. Oleh sebab
itu, kurikulum pendidikan Islam berprinsip lebih mengutamakan aspek agama
dan kebahagian hidup yang seimbang antara dunia dan akhirat, sebagaimana

firman Allah dalam Surat al-Qashash 77:

P
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Artinya: Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah
dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu

di dunia dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah

berbuat balk kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi.

Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan'®,

Menurut Quraish Shihab ada beberapa catatan penting yang perlu
digarisbawahi tentang ayat ini, agar kita tidak terjumus dalam kekeliruan.
Pertama, dalam pandangan Islam, hidup duniawi dan ukhrawi merupakan satu
kesatuan. Dunia adalah tempat menanam dan akhirat tempat menuai. Apa yang
ditanam di sini, akan diperoleh buahnya di sana. Islam tidak mengenal istilah amal
dunia dan amal akhirat. Kedua, ayat di atas mengarisbawahi pentingnya
mengarahkan pandangan kepada akhirat sebagai tujuan dan kepada dunia sebagai
sarana mencapai tujuan. Ini terlihat dengan jelas dengan firman-Nya yang
memerintahkan mencari dengan penuh kesungguhan kebahagiaan akhirat pada
apa yang dianugerahkan Allah atau dalam istilah ayat di atas fiyma ataka Allah.
Ketiga, ayat di atas menggunakan redaksi yang bersifat aktif ketika berbicara
tentang kebahagiaan akhirat, bahkan menekankannya dengan perintah untuk

bersungguh-sungguh dan dengan sekuat tenaga berupaya meraihnya. Sementara

108) ajnah Pentashihan Mushaf Al — Quran Kementerian Agama Republik Indonesia. A I-
Quran digital Versi 1.3 Surat al-Qashash : 77.
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itu, perintah-Nya menyangkut kebahagiaan duniawi berbentuk pasif yakni, jangan
lupakan. Ini mengesankan perbedaan antar keduanya.'®
Menurut Nana Saoydih Sukmadinata ada beberapa prinsip yang lebih
khusus dalam pengembangan kurikulum.Ada beberapa prinsip umum dalam
pengembangan kurikulum, yaitu:
1) Prinsip relevansi
Pendidikan dikatakan relevan bila hasil belajar yang diperoleh akan
berguna bagi kehidupan seseorang,dalam arti, relevansi pendidikan dengan
lingkungan peserta. relevansi dengan dunia keda, relevansi pendidikan
dengan ilmu pengetahuan dan teknologi.
2) Prinsip fleksibilitas
Kurikulum yang baik adalah kurikulum yang berisi hal-hal yang solid,
tetapi dalam pelaksanaannya memungkinkan terjadinya penyesuaian, yaitu
berdasarkan kondisi daerah, waktu maupun kemampuan dan latar belakang
anak
3) Prinsip kontinuitas (berkesinambungan)
Perkembangan dan proses belajar anak berlangsung secara
berkesinambungan dantidak terputus-putus.Oleh karena itu, pengalaman-
pengalamanbelajar yang disediakan kurikulum hendaknya
berkesinambungan antara satu tingkat kelas dengan kelas lainnya, antara
satu jenjang pendidikan dengan pekerjaan.

4) Prinsip praktis/efisiensi

1%9Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta : Lentera Hati, 2002), vol 8,
him.408
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Betapapun bagus dan idealnya suatu kurikulum, kalau menuntut keahlian-

keahlian dan peralatan yang sangat khusus dan mahal biayanya, maka

kurikulum tersebut tidak praktis dan sukar dilaksanakan.
5) Prinsip efektivitas

Prinsip ini dimaksudkan untuk mengetahui sejaun mana tujuankurikulum

dapat dicapai. Efektivitas dapat dilihat dari 2 segi, yaitu:efektivitas belajar

peserta didik dan efektivitas mengajar pendidik.™*

3. Tujuan Pengembangan Kurikulum
Istilah yang digunakan untuk menyatakan tujuan pengembangan kurikulum

adalah goals dan objectives. Makna tujuan dari tujuan pendidikan nasional adalah
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
serta tagwa kepada Tuhan yang mana Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreaktif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta serta
nggungjawab. *** Secara lebih jauh, tujuan berfungsi sebagai pedoman bagi
pengembangan tujuan-tujuan spesifik (objectives), kegiatan belajar,implementasi
kurikulum, dan evaluasi untuk mendapatkan balikan (feedback).Mengingat
pentingnya tujuan, tidak heran jika perumusan tujuan menjadi langkah pertama
dalam pengembangan kurikulum. Filosofi yang dianut pendidikan atau sekolah
biasanya menjadi dasar pengembangan tujuan. Oleh karena itu, tujuan hendaknya

merefleksikan kebijakan, kondisi masa kini dan masa datang, prioritas, sumber-

\;ana syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, ( Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2005 ), him . 150-151

" Himpunan Peraturan Perundang-undangan, Standar Nasional Pendidikan, Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, (Bandung : PT. Fokus Media, 2005), him. 98.
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sumber yang sudah tersedia, serta kesadaran terhadap unsur-unsur pokok dalam
pengembangan kurikulum.*?

4. Fungsi Pengembangan Kurikulum

Daniel dan Laurel N Tanner, menyebutkan, setidaknya ada empat fungsi
pengembangan kurikulum, (1) mengidentifikasi obyek, (2) menyeleksi arti untuk
dicapai dari beberapa obyek, (3) mengorganisasi arti, dan (4) mengevaluasi out
come. ™3 Fungsi pengembangan kurikulum adalah: a) Sebagai pedoman dan
alternatif menilai model pengembangan yang sesuai dengan pelaksanaan
pengembangan kurikulum di lapangan. b) sebagai bahan pengetahuan untuk
melihat bagaimana sebuah kurikulum tercipta mulai perencanaan sampai
pelaksanaan di lapangan, yang mungkin selama ini hanya diketahui bahwa
kurikulum itu sebagai sesuatu yang siap saji. Padahal, kurikulum tercipta melalui
proses yang panjang sesuai dengan model yang dipiliholeh pengembang
kurikulum atau pengambil kebijakan. c) sebagai bahan untuk menyusun
kurikulum yang sesuai dengan visi, misi, karakteristik dan sesuai dengan
pengalaman belajar yang diharapkan atau dibutuhkan oleh siswa. d) sebagai bahan
untuk penelitian yang merupakan bagian tugas profesional guru yang memiliki
tanggung jawab dalam meningkatkan Kkinerja seseorang sebagai guru; dan e)
sebagai bahan untuk melihat perbandingan dan keberhasilan tentang model
pengembangaan kurikulum yang digunakan suatu sekolah, yang nantinya
diharapkan untuk memperbaiki kurikulum yang dilaksanakan.

5. Komponen-Komponen Pengembangan Kurikulum

120emar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung : PT." Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 187

3Daniel and Laurel N Tanner, Curriculum Development: Theory into Practice (New York:
Macmillan Publishing Co, 1980), him.83.
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Pengembangan kurikulum harus memiliki kesesuaian atau relevansi.
Kesesuaian ini meliputi dua hal, pertama, kesesuaian antara kurikulum dengan
tuntutan, kebutuhan, kondisi, dan perkembangan masyarakat. Kedua, kesesuaian
antar komponen-komponen kurikulum, yaitu isi sesuai dengan tujuan, proses
sesuai dengan isi dan tujuan,
demikianjugaevaluasisesuaidenganproses,isidantujuankurikulum.**

a. Tujuan

Pertama, perkembangan tuntutan, kebutuhan dan kondisi masyarakat,
Kedua, didasari oleh pemikiran-pemikiran dan terarah pada pencapaian nilai-
nilai filosofis, terutama falsafah Negara,dalam kurikulum pendidikan dasar
dan menengah 1975/1976 dikenal kategori tujuan sebagai berikut: Tujuan
pendidikan nasionalyaitu, tujuan jangka panjang, tujuan ideal pendidikan
bangsa Indonesia. Tujuan institusional yaitu, sasaran pendidikan suatu
lembaga pendidikan. Tujuan kurikuler yaitu, tujuan yang dicapai oleh suatu
program studi. Tujuan instruksional yang merupakan target yang harus
dicapai suatu mata pelajaran.
b. Bahan Ajar

Siswa belajar dalam bentuk interaksi dengan lingkungannya dan
lingkungan orang-orang. Tugas utama seorang guru adalah menciptakan
lingkungan tersebut untuk mendorong siswa melakukan interaksi yang
produktif dan memberikan penglaman belajar yang dibutuhkan. Kegiatan dan

lingkungan dirancang dalam suatu rencana mengajar, yang mencakup

4Dakir, Perencanaan Dan Pengembangan Kurikulum, ( Rineka Cipta, Jakarta, 2010),
him. 91
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komponen-komponen tujuan khusus, strategi mengajar, media dan sumber
belajar serta evaluasi hasil mengajar.
c. Strategi Mengajar

Seorang pendidik, dalam proses belajar mengajar, perlu memahami suatu
strategi. Strategi merujuk pada sesuatu pendekatan, metode, dan peralatan
mengajar yang diperlukan. Strategi pengajaran, lebih lanjut, bisa dipahami
sebagai cara seorang pendidik dalam mengajar dengan menggunakan strategi
yang tepat dan akurat proses belajar mengajar sehingga dapat memuaskan
pendidik dan peserta didik khususnya pada proses transfer ilmu. Meskipun
demikian, penggunaan strategi yang tepat dan akurat sangat ditentukan oleh
tingkat kompetensi pendidik
d. Media Mengajar

Media mengajar merupakan segala macam bentuk perangsang dan alat
yang disediakan guru untuk mendorong siswa belajar. Perumusan di atas
menggambarkan pengertian media yang cukup luas dan mencakup berbagai
bentuk perangsang belajar. Berbagai bentuk alat penyaji perangsang belajar
berupa, alat-alat elektronik, seperti mesin pengajaran, film, audio kaset,
video kaset, televisi dan komputer.
e. Evaluasi Pengajaran

Komponen utama selanjutnya setelah rumusan tujuan, bahan ajar,

strategi mengajar, dan media mengajar adalah evaluasi dan penyempumaan.
Evaluasi di tujukan untuk menilai pencapaian tujuan-tujuan yang telah

ditentukan serta menilai proses pelaksanaan mengajar secara keseluruhan.
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f. Penyempurnaan Pengajaran
Hasil-hasil evaluasi, baik evaluasi hasil belajar maupun evaluasi

pelaksanaan mengajar secara keseluruhan, merupakan umpan balik bagi
penyempurnaan-penyempurnaan lebih lanjut. Sesuai komponen-komponen
yang dievaluasi, pada dasarnya semua komponen mengajar mempunyai
kemungkinan untuk disempurnakan. Suatu komponenmendapatkan prioritas
lebih dulu atau mendapatkan penyempurnaan lebih banyak, dilihat dari
peranannya dan tingkat kelemahannya.™

6. Model-Model Desain Kurikulum

Nana S. Sukmadinata mengemukakan tiga model desain kurikulum.
Pertama, subject centered design, suatu desain yang berpusat pada bahan ajar.
Ragamnya termasuk subject design, discipline design dan broadfields design
(bersifat integratif); Kedua, leaner centered design, suatu kurikulum yang
mengutamakan peranan dan kebutuhan siswa. Kurikulum itu dapat dirancang
berdasarkan pengalaman, minat dan aktivitas berkenaan dengan kebutuhan
siswa; Ketiga, problem centered design, desain kurikulum yang berpusat
kepada masalah-masalah yang dihadapi siswa di masyarakat. Kurikulum ini
dapat dirumuskan berdasarkan lingkup atau area kehidupan (areas living
design), atau berdasarkan pokok-pokok khusus (core design)™*®.

Desain kurikulum subject centered design ini berkembang dari konsep
pendidikan klasik yang memandang pentingnya pengetahuan, keterampilan,

dan nilai-nilai masa lalu bagi anak didik. desain kurikulum model ini

15pakir,Perencanaan Dan Pengembangan Kurikulum, .....hIm.91
1165ykmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktek,... him. 113-124.
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berbasiskan pada materi pelajaran yang telah terstuktur dalam bentuk
sejumlah mata-mata pelajaran yang ada masa lalu. Nama atau sebutan lain
bagi subject centered design adalah subjeck academic. Hal itu dikarenakan
sifatnya yang mengutamakan isi atau subject matter. Setidaknya ada tiga pola
dari subject centere design ini, yaitu: (1) The Subject Design, (2) The
Discipline Design, (3) The Broad Fields Design.
1) Model "The Subject Design

Model The Subject Design Model ini merupakan bentuk yang paling murni
dari subject centered design yang benar-benar menitikberatkan pada
materi/isi pembelajaran. Pada model desain kurikulum ini mata pelajaran
diorganisir secara terpisah-pisah dalam bentuk sejumlah materi/mata
pelajaran. Oleh karenanya kurikulum ini sering disebut pula separated subject
curriculum.*’

Materi atau mata pelajaran pada kurikulum yang didesain dalam bentuk

""subject centered design " ini diambil atau bersumber dari apa yang berkembang

pada masa klasik atau oleh para ahli masa lalu. Materi atau mata pelajaran yang

dianggap penting untuk diwariskan atau ditransfer kepada, generasi berikutnya

secara turun temurun, seperti logika, retorika, gramatika, matematika, geomitri,

astronomi, ekonomi, politik, dan lain-lain. Materi atau mata pelajaran tersebut

diambil dari warisan orang-orang Yunani dan kemudian Romawi atau pada

lembaga pendidikan Islam diambil juga dari warisan masa klasik Islam (sejak

masa Rasul Muhammad SAW hingga masa kemajuan Islam di masa, Dinasti

17 Abdullah 1di, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktek, (Yogyakarta: Ar-Razz

Media, 2007), him 24
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Abbasyiyah. Pada masa Yunani dan Romawi dikenal dengan istilah Trivium dan
Quadrivium. Trivium terdiri atas gramatika, logika, dan retorika. Quadrivium
terdiri atas: matematika, geometri, astronomi danmusik. Mata-mata pelajaran
tersebut ada yang tetap dan selalu dianggap penting hingga sekarang, dan ada pula
yang merupakan tambahan baru sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan
pada zamannya.*'®

Kritik terhadap model desain kurikulum dengan model "subject centered
design " ini, antara lain sebagai berikut.

a) Model ini dipandang bertentangan dengan kenyataan, bahwa pengetahuan
itu sesungguhnya merupakan satu kesatuan yang tidak terpilah.

b) Model ini juga dianggap menjadi pasif bagi siswa karena lebih
mengutamakan bahan ajar yang menekankan pada pengetahuan, sehingga
dianggap verbalistis dan tidak praktis.

c) Karena isi kurikulum diambil dari masa lalu, maka sering tidak cocok dan
terlepas dari kejadian yang dibutuhkan siswa untuk saat ini.

d) Model ini juga dianggap telah mengabaikan minat, kebutuhan dan
pengalaman siswa sebagai anak didik**®

Meskipun banyak dikritik, model ini sangat banyak dipakai dalam
pendidikan, sebab model desain ini kenyataannya lebih mudah disusun,
dilaksanakan, dievaluasi dan disempurnakan. Pelaksanannya juga tidak menuntut
persiapan dan persyaratan yang rumit. Asalkan menguasai materi siapa pun dapat

melaksanakari kurikulum model ini. Selain itu, model ini dinilai sangat baik untuk

183yaifuddin Sabda. Pengembangan Kurikulum Tinjauan Teoritis .... him. 115
19gvaifuddin Sabda. Pengembangan Kurikulum Tinjauan Teoritis .... him. 116
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upaya melestarikan dan pewarisan budaya dan pengetahuan masa lalu kepada
generasi berikutnya.
2) Model the disciplines design

Model the disciplines design adalah sebagai bentuk pengembangan dari
dari model kurikulum yang berbasis pada materi atau mata pelajaran (subject
centered design). Terdapat beberapa perbedaan model ini dengan model the
subject design . Pertama, perbedaannya terletak pada ketegasan kriteria tentang
apa yang disebut subjek ilmu. Pada the subject design belum terdapat kriteria
yang tegas tentang apa yang disebut subject (ilmu), sedangkan pada the
discipline design kriteria subjek (ilmu) sudah cukup tegas. Kalau pada the
subject design belum ada perbedaan antara matematika, psikologi, teknik,
ekonomi, atau cara mengemudi, dan lain-lain, semuanya disebut subject (ilmu).
Sedangkan pada the discipline design Kriteria subjek (ilmu) sudah cukup tegas.
Kalau pada the subject design belum ada perbedaan antara matematika,
psikologi, teknik, ekonomi, atau cara mengemudi, dan lain-lain, semuanya
disebut subject (ilmu). Pada the discipline disain kriterianya sudah tegas yang
membedakan apakan pengetahuan itu ilmu atau bukan sebagai batang tubuh
keilmuan. Nama mata pelajaran dan apa yang disajikan kepada siswa
diorganisir berdasarkan nama disiplin ilmu, seperti: fisika, biologi, psikologi
dan lain-lain. Kedua, dalam kurikulum the discipline design kurikulum sudah
disusun atau diorganisir berdasarkan disiplin ilmu. Sekolah dipandang sebagai
mikrokosmos dari dunia intelek dan batu pertama dari hal itu adalah isi
kurikulum. Oleh kerena itu para penganut ini memegang teguh atas disiplin-

disiplin ilmu seperti; fisika, biologi, psikologi dan lain-lain.
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Model ini lebih menekankan pada pemahaman, logika, konsep ide dan
prinsip (inquiry dan discovery). Ketiga, pada the discipline design tidak
menggunakan pendekatan ekspositori yang menyebabkan siswa pasif seperti
pada model the subject design, tetapi telah menggunakan pendekatan inkuiri

dan discoveri?

.Model ini jika dibandingkan dengan "the subject design"

memiliki kelebihan, yakni di samping memiliki organisasi yang sistimatik

dan efektif, model ini juga dapat memelihara integritas intelektual dari

pengetahuan manusia, dengan model ini para siswa tidak hanya menguasai

serentetan fakta, prinsip sebagai hasil hafalan, tetapi menguasai konsep,

hubungan dan proses-proses intelektual yng berkembang dari diri siswa

sendiri. Meskipun telah menunjukkan beberapa kelebihan, khususnya bila

dibanding dengan model the subject design, model ini masih memiliki

beberapa kekurangan, di antaranya:

a) Model desain kurikulum ini belum dapat memberikan pengetahuan yang
terintegrasi secara luas.

b) Meskipun dibandingkan dengaan subject design model desain ini sudah
cukup luas, namun secara akademis dan intelektual masih sempit.

c) Model desain kurikulum ini belum mampu mengintegrasikan sekolah
dengan masyaratakat atau kehidupan nyata.

d) Model desain kurikulum ini belum memberikan perhatian terhadap minat
dan kebutuhan atau pengalaman siswaa.

e) Desain kurikulumnya belum efisien, baik untuk kegiatan belajar maupun

untuk penggunaanya.

1205yaifuddin Sabda. Pengembangan Kurikulum Tinjauan Teoritis ... him. 117
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f) Meskipun telah ada pengintegrasian bidang-bidang ilmu, namun pada
model desain ini masih menunjukkan dan mempraktikkan pemisahan
antara materipelajaran.

3) Model The Broad Fields Design

Secara etimologis broad berarti luas dan field yang berarti bidang,
lapangan, medan. Dengan demikian model ini dapat dipahami sebagai sebuah
desain kurikulum yang memiliki atau memperhatikan bidang yang luas. Pada,
esensinya model ini berupaya menggabungkan dua atau lebih materi atau mata
pelajaran yang terfragmentasi menjadi satu kesatuan. Model ini tidak lagi
memisahkan antara subject matter (materi atau mata pelajaran) sebagaimana yang
terjadi pada the subject design dan the discipline design. Oleh karena itu, ciri
utama yang menonjol dari model ini adanya penggabungan diantara bidang studi
yang berdekatan seperti sejarah, geografi, dan ekonomi digabung menjadi limu
Pengetahuan Sosial (IPS). Aljabar, ilmu ukur dan berhitung menjadi matematika.
Tujuan utama dari pengembangan model ini adalah dalam rangka menyiapkan dan
membekali siswa untuk menghadapi tuntutan tantangan hidup dan pekerjaan yang
cenderung menuntut spesialiasi pada bidang-bidang keilmuan tertentu. Model ini
menurut para ahlinya, memiliki kelebihan atau keunggulan di antaranya sebagai
berikut.

1. Kesiapan siswa yang betul-betul tuntas, sempurna dan menyeluruh pada
bidang keilmuannya lebih mudah dan memungkinkan dicapai oleh siswa.

2. Dengandesain kurikulum seperti ini diharapkan lembaga pendidikan akan
dapat melahirkan siswa yang benar-benar siap dan ahli dibidang

disiplinnya masing-masing, seperti limu Pengetahuan Sosial (IPS), limu
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Pengetahuan Alam (IPA), Matematika, Bahasa, dan lain lain;

3. Karena model ini mengintegrasikan beberapa mata pelajaran
memungkinkan siswa melihat dan menguasai hubungan antar berbagai hal,
khususnya di bidangnya.

4. Meskipun dalam model ini telah terjadi penyatuan antara beberapa mata
atau materi pelajaran, namun upaya pewarisan budaya secara sistematis
dan teratur masih dimungkinkan.

Meskipun tampaknya model ini memiliki keunggulan, akan tetapi oleh

banyak pakar masih memiliki kelemahan, antara lain sebagai berikut:

a. meskipun telah terdapat pengintegrasian subjek pelajaran, namun masih
terbatas pada bidangnya, sehingga tidak atau belum mampu memberikan
pengalaman yang sesungguhnya bagi siswa;

b. karena dengan adanya penggabungan beberapa subjek pelajaran, maka
konsekuensinya pembahasan menjadi tidak dapat terlalu mendalam;

c. meskipun memiliki medan bahasan yang cukup luas, namun model ini
tetap menekankan tujuan penguasaan bahan dan informasi, kurang
menekankan pada proses pencapaian tujuan yang sifatnya afektif dan
kognitif tingkat tinggi;

d. meskipun penerapan model ini cocok untuk tingkat sekolah dasar, namun
menyiapkan tenaga pendidik. yang memiliki penguasaan dan wawasan
keilmuan yang dapat memenuhi persyaratan ideal agak susah, lebih-lebih

untuk tingkat yang lebih tinggi seperti tingkat SMP dan SMA dan bahkan
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di perguruan tinggi.***
E. Mutu Pendidikan dalam Perspektif Islam.

Kepala sekolah sebagai seorang yang telah diberi wewenag untuk
memimpin suatu lembaga pendidikan dan harus bertangung jawab secara penuh
terhnadap penyelenggaraan pendidikan pada sekolah yang berada dibawah
pimpinanya. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW berikut ini.
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Dari Ibn Umar ra. Dari Nabi saw, beliau bersabda : “ Kalian adalah
pemimpin dan kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas kepemimpinan
kalian. Seorang penguasa adalah pemimpin, seorang suami adalah seorang
pemimpin seluruh keluarganya, demikian pula seorang istri adalah pemimpin atas
rumah suami dan anaknya.Kalian adalah pemimpin yang akan dimintai
pertanggungtawaban atas kepemimpinan kalian™'%

Maju mundurnya suatu lembaga pendidikan itu banyak dipengaruhi oleh
kepala sekolah, termasuk juga masalah peningkatan mutu pendidikan, antara
proses dan hasil pendidikan yang bermutu saling berhubungan. Akan tetapi agar
proses yang baik itu tidak salah arah, maka mutu dalam artian hasil (output)
harusdirumuskan dan harus jelas target yang akan dicapai dalam tiap tahun
ataupun dalam kurun waktu tertentu. Beberapa faktor yang mempengaruhi
peningkatan mutu pendidikan adalah sebagai berikut.

1) Kejelasan tujuan pendidikan di sekolah

2) Pengetahuan tentang anak didik

3) Pengetahuan tentang guru

121gyaifuddin Sabda. Pengembangan Kurikulum Tinjauan Teoritis .... him. 119
22Imam Nawawi. Terjemah Riyadhus Shalihin. (Jakarta: Pustaka Amani , tt), him. 303-304
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4) Pengetahuan tentang kegiatan supervisi
5) Pengetahuan tentang mengajar
6) Kemampuan memperhitungkan waktu'.

Adapun kriteria mutu pendidikan yang baik sekolahan diharapkan memiliki
beberapa indikator yang menunjukkan bahwa sekolahan tersebut sudah bisa
dibilang bermutu. Indikatornya adalah lingkungan sekolah yang aman dan tertib,
sekolah memiliki tujuan dan target mutu yang ingin dicapai, sekolah memiliki
kepemimpinan yang kuat, adanya pengembangan staf sekolah yang terus menerus
sesuai dengan tuntutan iptek dan adanya pelaksanaan evaluasi yang terus menerus
terhadap berbagai aspek akademik dan administratif serta pemanfaatan hasilnya
untuk penyempurnaan atau perbaikan mutu pendidikan.**Mutu dalam pendidikan
Islam, vyaitu bagaimana sekolah atau madrasah bisa menyeimbangkan antara
proses dan hasil pendidikan yang pada akhirnya peserta didik (lulusannya)
menjadi manusia muslim yang berkualitas. Dalam arti, peserta didik mampu
mengembangkan pandangan hidup, sikap hidup dan keterampilan hidup yang
berperspektif Islam. Pehaman manusia berkualitas dalam khasanah pemikiran
Islam sering disebut sebagai insan kamil yang mempunyai sifat-sifat antara lain
manusia yang selaras (jasmani dan rohani, duniawi dan ukhrawi), manusia moralis

(sebagai individu dan sosial), manusia nazar dan iktibar (kritis, berijtihad,

2Moh. Rifai Administrasi dan Supervisi Pendidikan Jilid 11 (Bandung: Jemarss, 1982),
him. 85

2*Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah yang Professional(Bandung : PT. Rosda Karya, 2005)
him, 85.
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dinamis,bersikap ilmiah dan berwawasan kedepan), serta menjadi manusia yang
memakmurkan bumi.*?®

Islam adalah agama yang sangat mementingkan ilmu bahkan mewajibkan
penganutnya untuk selalu menuntut ilmu. Islam menyamakan menuntut ilmu
dengan ibadah, dan memberikan pujian yang sangat tinggi pada orang yang
berilmu serta mengangkat derajat mereka diantara diantara manusia lain. Secara
konteks, perintah itu tidak terbatas pada ilmu agama dan ibadah saja, melainkan
diperintahkan pula untuk menguasai semua cabang-cabang keilmuan, seperti ilmu
psikologi, sains, sosial, alam, politik, dan sebagainya difirmankan Allah dalam

surat At-Taubah ayat 122.
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Artinya tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali

kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.*?

Lembaga pendidikan Islam harus mengambil peran dalam memelihara dan
membentengi umat Islam dan generasi penerusnya. Lembaga pendidikan islam
harus membuat inovasi jika tidak ingin dianggap ketinggalan, zaman. Sebagai

solusi untuk meraih hasil maksimal dalam memadukan pendidikan Islam

(IMTAQ) dan IPTEK, baik institusional, ataupun interaksional adalah dengan

125 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam.(Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2005), him. 201

128) ajnah Pentashihan Mushaf Al — Quran Kementerian Agama Republik Indonesia. A 1-
Quran digital Versi 1.3 Surat At-taubah 122.
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meningkatkan mutu pendidikan.Menurut Muhaimin,**’ dasar ajaran Islam tentang
mutu adalah sebagai berikut.
a. Mutu merupakan realisasi dari ajaran ihsan, yakni berbuat baik kepada semua
pihak disebabkan karena Allah telah berbuat baik kepada manusia dengan
aneka nikmat-Nya, dan dilarang berbuat kerusakan dalam bentuk apa pun.

Firman Allah Q.S. al-Qashshash (28) ayat 77:
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Artinya, dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan.'®

Kata ahsin terambil dari kata hasan yang berarti baik. Patron kata yang
digunakan dalam ayat ini berbentuk perintah dan membutuhkan objek.
Namun objeknya tidak disebut sehingga ia mencakup segala sesuatu yang
dapat disentuh oleh kebaikan, mulai dari lingkungan, harta benda, tumbuh-
tumbuhan, binatang, manusia, baik orang lain maupun diri sendiri, bahkan
musuh sekalipun (dalam batas-batas tertentu).**’Kata kama dipahami oleh
banyak ulama ’sebagaimana’, dan ada juga yang memahami ’disebabkan

karena’. Atas dasar itu, maka kata kama berarti disebabkan karena Allah

127 Muhamin, Manajemen Penjaminan Mutu di Universitas Islam Negeri Malang, (Malang
- UIN Maliki Press), 2005, him.

128 ajnah Pentashihan Mushaf Al — Quran Kementerian Agama Republik Indonesia. Al-
Quran digital Versi 1.3, surat Al-al-Qashshash ayat 77.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 10, him. 407.
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telah melimpahkan aneka karunia, maka seharusnya manusia pun melakukan
ihsan dan upaya perbaikan sesuai kemampuannya.**°

b. Seseorang tidak boleh bekerja dengan sembrono (seenaknya) dan acuh tak
acuh, sebab akan berarti merendahkan makna demi rida Allah atau

merendahkan Tuhan. Firman Allah Q.S. Al-Kahfi (18) ayat 110 berikut ini.
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Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang
diwahyukan kepadaku: "Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan
yang Esa". Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka
hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia
mempersekutukan seorang pun dalam beribadat kepada Tuhannya™.**

Pada penggalan ayat”fal ya’'mal ‘amalan shalihan” (hendaklah ia
mengerjakan amal shalih) adalah kalimat singkat yang menggambarkan
dakwah islamiah, yakni beramal yang baik dan bermanfaat untuk diri sendiri,
keluarga dan masyarakat luas demi karena mencari ridlo Allah swt. Ayat di
atas menjadikan amal yang dimaksud sebagai natijah (hasil) dari keimanan
kepada Allah dan keniscayaan hari kemudian. Tanpa keimanan tersebut,
seseorang tidak akan terdorong untuk melakukan amal-amal shalih secara
ikhlas. Ayat di atas menyatakan harapan akan pertemuan dengan Allah, yakni
walau belum sampai pada tingkat keyakinan sudah cukup untuk melakukan
amal-amal kebajikan. Dengan demikian seseorang sudah terdorong untuk

melakukan amal shalih, apalagi jika ia sepenuhnya yakin, dugaan tentang

130y
Ibid.
31| ajnah Pentashihan Mushaf Al — Quran Kementerian Agama Republik Indonesia. Al-
Quran digital Versi 1.3, surat Al — Kahfi, ayat 110.
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keniscayaan hari kiamat dan harapan memperoleh ganjaran Allah akan
mengantar manusia berhati-hati sehingga tidak mengambil resiko dengan
melakukan pelanggaran yang dapat menjadikannya terancam oleh siksa
llahi.**

c. Setiap orang dinilai dari hasil kerjanya seperti yang tercantum dalam. Q.S.

an-Najm (53) ayat 39 berikut ini :
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Artinya, dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang
telah diusahakannya.*®

Huruf lam pada firman-Nya li al-insan berarti memiliki. Kepemilikan

dimaksud adalah kepemilikan hakiki, yang senantiasa akan menyertai

manusia sepanjang eksistensinya. la adalah amal-amal yang baik dan buruk.

Kata sa’a yang pada mulanya berarti berjalan cepat, kemudian digunakan
dalam arti berupaya secara sungguh-sungguh.***

d. Seseorang harus bekerja secara optimal dan komitmen terhadap proses dan

hasil kerja yang bermutu atau sebaik mungkin, selaras dengan ajaran ihsan.

Firman Allah Q.S. an-Nahl (16) ayat 90 berikut ini.
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132M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 8, him. 143-144.

33| ajnah Pentashihan Mushaf Al — Quran Kementerian Agama Republik Indonesia. Al-
Quran digital Versi 1.3, surat An-Najm ayat 39.

3%M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 13, him. 433-434.
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Artinya, Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan
keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran.'*®

Kata ihsan dalam ayat tersebut maknanya lebih tinggi dan dalam dari
kandungan makna adil, karena adil memperlakukan orang lain sama dengan
perlakuan terhadap kita, sedang ihsan adalah memperlakukan orang lain lebih
baik dari perlakuan terhadap kita. Adil adalah mengambil semua hak kita dan
atau memberi semua hak orang lain, sedang ihsan adalah memberi lebih
banyak dari yang harus kita berikan dan mengambil lebih sedikit dari yang
seharusnya kita ambil. Perintah ihsan bermakna perintah melakukan segala
aktivitas positif seakan-akan kita melihat Allah atau setidaknya selalu merasa
dilihat dan diawasi oleh-Nya. Kesadaran akan pengawasan melekat itu
menjadikan seseorang berbuat sebaik mungkin, dan memperlakukan pihak

lain lebih baik dari perlakuannya terhadap kita.**

e. Seseorang harus bekerja secara efisien dan efektif atau mempunyai daya guna

yang setinggi-tingginya. Firman Allah surat as-Sajdah, 7 berikut ini:
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Artinya, yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan
yang memulai penciptaan manusia dari tanah.™’

Kata ahsana berarti membuat sesuatu menjadi baik. Kebaikannya diukur

pada potensi dan kesiapannya secara sempurna mengemban fungsi yang

35| ajnah Pentashihan Mushaf Al — Quran Kementerian Agama Republik Indonesia. Al-
Quran digital Versi 1.3, surat An- Nahl, ayat 90.

38\, Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 7, him. 329-330.

37| ajnah Pentashihan Mushaf Al — Quran Kementerian Agama Republik Indonesia. Al-
Quran digital Versi 1.3, surat As- Sajadah, ayat 7.
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dituntut darinya. Pisau yang baik adalah yang tajam, karena dia diciptakan
untuk memotong. Kursi yang baik adalah yang dapat diduduki dengan
nyaman, demikian seterusnya. Ayat tersebut menyatakan bahwa Allah swt.
telah menciptakan semua ciptaan-Nya dalam keadaan baik, yakni
diciptakannya dengan sempurna agar masing-masing dapat berfungsi
sebagaimana yang dikehendaki-Nya.'*®

f. Seseorang harus mengerjakan sesuatu dengan sungguh-sungguh dan teliti,
tidak setengah-setengah, sehingga rapi, indah, tertib dan bersesuaian satu

dengan lainnya. Firman Allah Q.S. an-Naml ayat 88 berikut ini.

RS8P I NN RN A e e W IS, (s
oo - — 151

Artinya. Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka Dia tetap di
tempatnya, Padahal ia berjalan sebagai jalannya awan. (Begitulah)
perbuatan Allah yang membuat dengan sebaik-baiknya tiap-tiap sesuatu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Kata shun’a bisa digunakan untuk suatu perbuatan yang dilakukan secara
sangat baik dan sempurna oleh siapa yang memiliki kemahiran dan keahlian
dalam bidangnya.'*

g. Seseorang dituntut untuk memiliki dinamika yang tinggi, komitmen
terhadap masa depan, memiliki kepekaan terhadap perkembangan

masyarakat serta ilmu pengetahuan dan teknologi, dan bersikap istikamah.

Seperti dijelaskan dalam Al Qur’an surat anNasr (94), 7-8 berikut ini:

38M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 11, him. 184.

39 ajnah Pentashihan Mushaf Al — Quran Kementerian Agama Republik Indonesia. Al-
Quran digital Versi 1.3, surat An- Naml ayat. 88

O\, Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 10, him. 287.
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Artinya : Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan),
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya kepada
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.**

Pesan dari ayat tersebut adalah kita dituntut untuk memiliki
kesungguhan dalam bekerja dibarengi dengan harapan yang tinggi serta
optimisme akan kehadiran bantuan Ilahi. Ayat 7 memberi petunjuk bahwa
seseorang harus selalu memiliki kesibukan. Bila telah berakhir suatu
pekerjaan, ia harus memulai lagi dengan pekerjaan lain. Ayat 8
menggunakan kata penghubung wauw yang berarti ‘dan’. Kata itu
menghubungkan ayat 7 dan 8 dan ini berarti bahwa seseorang selalu harus
menghubungkan antara ‘“kesungguhan berusaha” dengan “harapan serta
kecenderungan hati” kepada Allah swt.'*? Firman Allah Q.S. adl-Dluha (93)
ayat 4 berikut ini.
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Dan sesungguhnya akhirat itu lebih baik bagimu daripada yang

sekarang (permulaan).'*

Kata akhirat pada ayat tersebut dipahami sebagai akhir pada kehidupan di

dunia, bukan hari akhirat. Jadi hari esok yang diharapkan harus lebih baik.

Firman Allah Q.S. asy-Syura (42) ayat 15 berikut ini.

! ajnah Pentashihan Mushaf Al — Quran Kementerian Agama Republik Indonesia. Al-
Quran digital Versi 1.3, surat An- Nasr 7-8

142M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 15, him. 364-367.

1“3 ajnah Pentashihan Mushaf Al — Quran Kementerian Agama Republik Indonesia. Al-
Quran digital Versi 1.3, surat ad-dhuha ayat 4
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Artinya ; Maka karena itu serulah (mereka kepada agama |n|) dan
beristigamahlah sebagai mana diperintahkan kepadamu............

Kata istagim terambil dari kata qaama yang berarti mantap, terlaksana,
berkonsentrasi dan konsisten. Kata tersebut digunakan untuk menggambarkan
keadaan yang terbaik dan sempurna bagi segala sesuatu sesuai dengan sifat dan
cirinya. Tiang yang berdiri tegak dan mantap, atau tumbuhan yang akarnya
terhunjam kuat ke tanah, atau bejana yang mantap berada di satu tempat sehingga
isinya tidak tumpah, atau salat yang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan
tuntunan, atau peraturan yang dilaksanakan secara konsisten dan tepat, semuanya
dilukiskan dengan kata gama. Dengan demikian kata istagim adalah perintah
untuk menegakkan sesuatu sehingga ia menjadi sempurna, dan seluruh yang
diharapkan darinya wujud dalam bentuk sesempurna mungkin.**®

Dari uraian tentang mutu dalam perspektif Islam di atas dapat diambil suatu
pemahaman bahwa mutu sesungguhnya merupakan realisasi dari ihsan, yakni
seseorang harus bekerja sebaik mungkin dengan memperhatikan efisiensi dan
efektivitas karena ia sadar bahwa Allah menilai setiap pekerjaan yang dilakukan.
Dengan demikian sesungguhnya Islam telah memperhatikan proses. Mutu dalam

Islam terutama terletak pada proses dan usaha yang dilakukan.

| ajnah Pentashihan Mushaf Al — Quran Kementerian Agama Republik Indonesia. Al-
Quran digital Versi 1.3, surat asy-Syura ayat. 15
*M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 12, him. 476-477.
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G. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang fokusnya tentang kajian kurikulum sudah cukup banyak. Hal

ini sebagaimana penelusuran dari beberapa penelitian terdahulu yang berhasil

peneliti temukan, antara lain sebagi berikut.

1. Disertasi Bistok Andrianus Siahaan, yang berjudul dengan “Pengembangan
Kurikulum Suatu Analisis Isi Kurikulum Bahasa Indonesia dari Sudut
Bahasa”, disertasi IKIP Jakarta 1982. Hasil disertasi Bistok Adrianus
Siahaan yakni pembaharuan kurikulum adalah penting, karenanya disadari
bahwa sistem kurikulum adalah unsuryang strategis dapat menentukan
berperannya sistem pendidikan. Pembaharuan kurikulum terjadi, disebabkan
prinsip kurikulum tidak tetapi kurikulum bersifat fleksibel.**®

2. Anwar Jasin dalam disertasinya, yang berjudul “Pembaharuan Kurikulum

Sekolah Dasar di Indonesia Suatu Analisa Tentang Bagaimana Perubahan

Konseptual Kurikulum Sekolah Dasar Sejak Masa Proklamasi Kemerdekaan

dengan Menggunakan Bahan-Bahan yang Relevan, Disertasi ilmu keguruan

dan ilmu pendidikan Jakarta 1983. Hasil penelitian Anwar Jasin yakni
pembaharuan kurikulum Sekolah Dasar di Indonesia diawali perubahan,
indikatornya sejak proklamasi kemerdekaan sampai tahun 1975 kurikulum

Sekolah Dasar di Indonesia telah mengalami perubahan sebanyak 4 kali.

Banyak faktor yang menjadi pendorong perubahan seperti karena faktor

146 Bistok Andrianus Siahaan. Pengembangan Kurikulum suatu analisis isi kurikulum
bahasa Indonesia dari sudut bahasa ” Disertasi IKIP Jakarta 1982.
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ekonomi, faktor politik, faktor sosial, faktor budaya, faktor agama dan faktor
pendidikan itu sendiri.**’

. Muhammad Zuhdi dalam disertasinya, yang berjudul political and social
influences on religious school historical perspective on Indonesian islamic
school curricula. Hasil penelitian Muhammad Zuhdi yakni pergeseran yang
terjadi pada komponen kurikulum Madrasah Aliyah diasumsikan lebih
dominan dipengaruhi oleh faktor politik.'*

. Disertasi Nur Ali yang berjudul Manajemen Pengembangan Kurikulum
Sekolah Menengah Kejuruan di Lingkungan Pesantren (studi multi kasus
pada SMK Telkom Darul Ulum Rejoso Jombang dan SMK Al-Yasini
Areng-areng  Wonorejo  Pasuruan),tahun  2008. Metode Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi multi kasus dan
constant comparative method. Hasil penelitian ini berkaitan. Pertama, hal-hal
yang melatarbelakangi diadakannya pengembangan kurikulum SMK di
lingkungan pesantren. Kedua, manajemen pengembangan kurikulum SMK di
lingkungan pesantren. Ketiga, manajemen pengembangan kurikulum SMK di
lingkungan pesantren yang melibatkan pihak pengasuh pesantren dan unit
pendidikan pondok pesantren, para guru, dan kalangan DUDI berimplikasi

pada citra SMK di lingkungan pesantren menjadi lebih baik.**

7 Anwar Jasin. Pembaharuan kurikulum SD di Indonesia Suatu analisa tentang perubahan

konseptual kurikulum sekolah dasar Sejak proklamasi kemerdekaan dengan menggunakan bahan-
bahan yang relevan Disertasi IKIP Jakarta 1983

“Muhammad Zuhdi. Political and Social Influences On Religious School ; Historical

Perspective on Indonesian Islamic School Curricula Disertasi Monteral Canada Mc.Gill
University 2006

“Nur Ali Disertasi (Pascasarjana)Universitas Negeri Malang. Program Studi Manajemen

Pendidikan, 2008
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5. Disertasi Muchtar Ghozali, dalam penelitiannya yang berjudul Manajemen
Pegembangan Kurikulum Muatan Local Qiroatul Kutub di Madrasah Aliyah
lingkungan pondok pesantren. Hasil penelitiannya 1) perencanaan
pengembangan kurikulum muatan local Qiroatul Kutub didasari pada
kebutuhan masyarakat Islam, prinsip perencanaanya terpadu menguatkan
model diniyah tagwimiyah. 2) pelaksanaanya menggunakan sistem
pembelajaran langsung melalui bandongan dan sorogan, 3) evaluasinya model
takror dan imtihan sistemmastery learning (belajar tuntas) berbasis kitab
kuning. 4) Dampaknya menunjang prestasi belajar PAI dan Bahasa Arab,
cenderung memilih aktivitas keagamaan dan bersifat religious.

Penelitian yang dipublikasikan dalam bentuk buku, seperti tulisan A.V.
Kelly,The Curriculum Theory and Practice®® John McNeil,™* Jon Wiles dan

Joseph Bondi,Curriculum A Comprehensive Introduction'>

Walter Feinberg dan
Jonas F. Soltis,™ Alex More,**Schooling, Society and Curriculum dan William
H. Schubert.™

Kelly, dalam The Curriculum Theory and Practice, mengatakan bahwa

proses pengembangan kurikulum harus memperhatikan pendekatan ideologi yang

respek terhadap pendidikan, masyarakat, pengetahuan manusia, dan kemanusiaan

0 V. Kelly, The Curriculum Theory and Practice (London: Sage Publications, 2004).hIm.
76.

BIMe. John D, Neil Curriculum A Comprehensive Introduction, Boston Toronto: Little,
Brown and Company, t.t

152John Wiles, dan Josep Bondi, Curriculum Development, A Guide to Practice, Columbus,
Ohio: Pearson, cet. Ke 7, 2007

53Decker F., Walker, dan Jonas F. Soltis, Curriculum and Aims,( New York: Teacher
College Press, 1997)

%4 Alex More, Schooling, Society and Curriculum, (London dan New York: Routledge,
2006.)

S5william H. Schubert, Curriculum,Perspective, Paradigm and Possibility (USA: Prentice
all, 1987).
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itu sendiri.*® Posisi nilai amat menentukan di sini, lanjut Kelly, tetapi tidak harus
eksplisit, cukup implisit. Nampaknya Kelly lebih menghendaki kurikulum
berkembang secara humanis. Disamping pengembangan Kelly juga berbicara
perubahan dan inovasi kurikulum, menurutnya, pengembangan kurikulum juga
didasarkan pada politik negara.™’

John Mc Neil, dalam Curriculum A Comprehensive Introduction,
menguraikan 5 Kklasifikasi besar; pertama, konsepsi kurikulum, kedua,
pengembangan kurikulum ketiga, manajemen kurikulum, keempat, isu-isu dan
trend kurikulum, kelima, inquiri kurikulum: masa lalu (retrospect) dan masa
depan (prospect) kurikulum. Terkait dengan posisi tulisan Neil terhadap disertasi
ini, secara umum Neil mengurai konteks pengembangan kurikulum, **® fungsi
kurikulum,™® prinsip-prinsip pengembangan kurikulum.*®

Jon Wiles dan Joseph Bondi, dalam Curriculum Development, A Guide To
Practice, merekam bahwa pengembangan kurikulum itu harus dikelola dengan
baik. Jon dan Joseph, menjabarkan bahwa kenyataan di sekolah, sukses
pengembangan kurikulum sering diartikan dengan baiknya manajemen proses
pengembangan kurikulum..*® Pada periode 1990-2005, kurikulum di sekolah
berubah secara signifikan, tulis Jon dan Joseph, kurikulum berubah, kenapa tidak.

Kurikulum harus bertanggung jawab terhadap implementasi pembelajaran di

B8Kelly, A.V., The Curriculum Theori and Practice, (London: Sage Publications, 2004.)
him.76.

7 Kelly, AV., The Curriculum Theori and Practice, (London: Sage Publications,
2004)hIm.102.

%8Mc. John D, Neil Curriculum A Comprehensive Introduction, Boston Toronto: Little,
Brown and Company, t.t, him..116.

%Me. John D, Neil Curriculum A Comprehensive Introduction, ..., him. 148.

1%0\1c. John D, Neil Curriculum A Comprehensive Introduction, ..., him. 149.

16130hn Wiles,dan Josep Bondi, Curriculum Development, A Guide to Practice, Columbus,
Ohio: Pearson, cet. Ke 7, 2007,hIm.73.
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kelas, sebagai jaminan keefektifannya.'®* Jon dan Joseph memberikan indikator
modernisasi kurikulum. Bila diamati sangat sedikit perbedaannya, tetapi
modernisasi yang disebutkan Jon dan Joseph lebih dipengaruhi oleh faktor
teknologi.

Walter Feinberg dan Jonas F. Soltis, dalam School and Society. Dalam bab
5 Walter dan Jonas, membahas secara detail tentang hidden curriculum.'®® Secara
eksplisit disertasi ini tidak mengkaji hidden curriculumnamun pergeseran
kurikulum lebih dominan dipengaruhi faktor politik. Alex More lebih cenderung
pembahasannya tentang posisi sekolah dan kurikulum di masyarakat, pembahasan
ini Alex uraikan dalam Schooling, Society and Curriculum. Di sini Alex jelas
menegaskan bahwa kurikulum tidak dapat terlepas dari masyarakat, dimana
secara kompleks di masyarakat terdapat, sosial, ekonomi, politik, budaya dan
agama.

William H. Schubert, dalam Curriculum, Perspective, Paradigma and
Possibility, melaporkan cukup lengkap tentang serba-serbi kurikulum. Ada tiga
bagian besar yang William tulis yaitu perspektif, paradigma dan kemungkinan
possibility). William lebih cenderung memakai pendekatan filosofis dalam
membahas kurikulum. Seperti komponen kurikulum, yaitu tujuan (purpose), isi
(content), organisasi dan evaluasi dilihat dari perspektif paradigma analisis

164

perennial, demikian ungkap William=". William melihat bahwa ada beberapa

1%2John Wiles,dan Josep Bondi, Curriculum Development, A Guide to Practice, Columbus,
Ohio: Pearson, cet. Ke 7, 2007 hlm.175.

1%3\Walter Feinberg dan Jonas F. Soltis, School and Society (New York and London:
Teachers College Press, 2004), him.59.

'%4william, Curriculum, Perspective, Paradigm and Possibility, him.188, 212, 233, 261.
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kemungkinan ke depan yang dihadapi kurikulum,'® baik itu tantangan maupun
harapan.Kumpulan tulisan (artikel) kurikulum yang diedit oleh para ahli
kurikulum seperti Vincent A. Anfara, dan Jr. Sandra L. Stacki (ed.),'*® Philip W.
Jakeson (ed.),*" serta David J. Flinders dan Stephen J. Thornton (ed.).*®®

Vincent dan Sandra yang telah mengedit buku dengan judul Middle School
Curriculum Instruction and Assessment, lebih cenderung pembahasannya tentang
kurikulum pelajaran dan penilaian di sekolah menengahlﬁg.

Jakcson, dalam Handbook of Research on Curriculum, dia mengedit 34
tulisan yang terkait dengan kurikulum. Tiga puluh empat tulisan ini
diklasifikasikan ke dalam 4 bagian: pertama, berbicara konsep dan metodologi
kurikulum, kedua, bagaimana kurikulum dibuat, ketiga, kurikulum adalah sebuah
kekuatan, keempat, topik-topik dan isu-isu kurikulum.*™

George F. Madaus dan Thomas Kellaghan menulis evaluasi dan taksiran
kurikulum, dalam tulisannya George dan Thomas memperdebatkan kata evaluasi
(evaluation) dan taksiran (assessment), suatu ketika diartikan sinonim, di lain sisi
diartikan beda.'”* Sementara evaluasi yang dimaksud dalam disertasi ini adalah
evaluasi sebagai komponen kurikulum. Larry Cuban dari Stanford University,
lebih tertarik menyoroti stabilitas dan perubahan kurikulum. Ada tiga hal yang

perlu diperhatikan, lanjut Cuban, pertama, merencanakan perubahan adalah baik,

185\william H. Schubert, Curriculum,Perspective, Paradigm and Possibility (USA: Prentice
Hall, 1987), him. 341

166\/incent dan Sandra (ed.), Midle School Curriculum, Instruction and Assesment.

%7 philip (ed.), International Hand Book of Curriculum Research, London: Lowrence
Erlbdum Associates Inc., 2003.

%8David dan Stephan, The Curriculum Studies Reader.

1%%V/incent dan Sandra (ed.), Midle School Curriculum, Instruction and Assesment.

0philip (ed.), International Hand Book of Curriculum Research, London: Lowrence
Erlbdum Associates Inc., 2003,him.1, 155, 463, 685.

" George F. Madaus dan Thomas Kellaghan, Curriculum Evaluation and Assessment,
dalam Philip (ed.), Hand Book of Research on Curriculum,hlm. 119.
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kedua, perubahan dapat mencerai beraikan stabilitas, ketiga, sekali merencanakan
perubahan harus diambil, untuk perbaikan yang tepat.'"

Alan Peskin, dari Universitas Illinois, menulis hubungan kebudayaan dengan
kurikulum, dalam cuplikan tulisannya ia berpendapat,bahwa dunia pendidikan
harus menyesuaikan dengan lingkungannya-sosial budaya dimana lembaga
tersebut berada, " secara otomatis kurikulumnya mengikuti. Tulisan Alan ini
sebenarnya yang akan dikritisi dalam disertasi ini, bahwa sosial budaya
memberikan pengaruh pada pergeseran kurikulum, namun lebih dominan faktor
politik.  John 1. Goodlad dari universitas Washington dan Zhixin Su dari
Universitas California, menulis organisasi kurikulum,* Charles E Bidwell dan
Robert Dreeben, keduanya dari University of Chicago, menulis organisasi sekolah
dan kurikulum.Farnis Abd Nur, dalam tulisannya al-Tarbiyah wa al-Manahij.
Buku ini memberikan informasi pembahasan tentang pendidikan dan kurikulum,
perkembangan pemikiran pendidikan dan kurikulum, asas atau prinsip kurikulum
dan lain-lain. ‘Abd al-Nur lebih menulis kurikulum dan pendidikan secara
teoritis.*"®

Muhaimin, dalam bukunya Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama
Islam di Sekolah, Madrasah dan Perguruan Tinggi. Dalam buku ini Muhaimin

banyak mengkritik dan menganalisis keberadaan kurikulum madrasah yang

72Cuban, “Curriculum Stability and Change”, dalam Philip (ed.), Hand Book of Research
on Curriculum,him. 216.

3 Alan Peshkin,“The Relationship Between Culture and Curriculum: A Many Fitting
Thing”, dalam Philip (ed.), Hand Book of Research on Curriculum, him.248.

John I. Goodlad dan Zhixin Su, “Organization of The Curriculum”, dalam Philip (ed.),
Hand Book of Research on Curriculum, him.327.

Charles E. Bidwell dan Robert Dreeben, “School Organization and Curriculum”, dalam
Philip (ed.), (Hand Book of Research on Curriculum, tt') him.345.

"®Farnis‘Abd, Al-Nur, al-Tarbiyah wa al-Manahij, (Al-Qahirah: Dar Nahdah Misri Litabi’i
wa al-Nashri, tt ) him.144.
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terkesan masih dikotomik. Eksistensi kurikulum madrasah masih dipandang
sebelah mata dengan penafsiran simbolis—kuantitatif, bukan substansialis—
kualitatif. 1" Penelusuran hasil-hasil karya para peneliti terdahulu tentang
kurikulum, dimungkinkan oleh peneliti disertasi ini belum pernah ditulis oleh
penulis sebelumnya. Praktis, judul disertasi ini mendapat ruang untuk diteliti
lebih lanjut, dari hasil penelusuran karya ilmiah yang telah peneliti lakukan,
peneliti  belum menemukan penelitian yang berkaitan dengan desain
pengembangan kurikulum sistem pendidikan boarding school di Sekolah
Menengah Pertama sehingga peneliti tidak mengambil sebagai rujukan penelitian
terdahulu dari penelitian ini. Selanjutnya dari hasil penelitian terdahulu tersebut

dapat peneliti jelaskan perbedaan dan persamaannya pada tabel di bawah ini:

TABEL 1.1
PERBEDAAN DAN PERSAMAAN BEBERAPA PENELITIAN
No | Nama penelitian Persamaan Perbedaan Originalitas
Judul penelitian
dan Tahun
Penelitian
1. Disertasi  Bistok | Terkait Peneliti Fokus pada
Andrianus Pengemban | memfokuskan konsep
Siahaan, gan pada pengembangan
“Pengembangan Kurikulum | pengembangan kurikulum,
Kurikulum  suatu kurikulumdalam | Implementasi
analisis isi peningkatan pengembangan
kurikulum bahasa mutu pendidikan | kurikulum,
Indonesia dari di Sekolah | implikasi i
sudut bahasa, Dasar Islam. pengembangan
1982.” Adrianus kurikulum
memfokuskan sistem dalam
Pengembangan | peningkatan mutu
bahasa Indonesia | pendidikan di
dari sudut | Sekolah ~ Dasar
bahasa Islam

Y"Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, di Sekolah, Madrasah
dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2005). him.198.
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Disertasi Anwar | Terkait Peneliti Fokus pada
Jasin dengan memfokuskan konsep
“Pembaharuan kurikulum | pada pengembangan
Kurikulum SD di | pengembangan kurikulum,
ndonesia Sejak kurikulumdalam | Implementasi
Proklamasi peningkatan pengembangan
Kemerdekaan” mutu pendidikan | kurikulum,
di Sekolah | implikasi i
Dasar Islam. | pengembangan
penelitian kurikulum
Anwar Jasin. | sistem dalam
Memfokuskan peningkatan mutu
Analisis pendidikan di
pembaharuan Sekolah  Dasar
kurikulum,SD, Islam
peneliti
pengembangan
Kurikulum SMP
Disertasi Terkait Peneliti Fokus pada
Muhammad dengan memfokuskan konsep
Zuhdi. pengaruh pada pengembangan
“Political and terhadap pengembangan kurikulum,
Social Influences | kurikulum | kurikulumdalam | Implementasi
on Religious sekolah peningkatan pengembangan
School: A Islam di | mutu pendidikan | kurikulum,
Historical Indonesia di Sekolah | implikasi i
Perspective on Dasar pengembangan
Indonesian Islamic Islam.penelitian | kurikulum
School Curricula Zuhdi fokus | sistem dalam
2006~ pengaruh sosial | peningkatan mutu
politik terhadap | pendidikan di
kurikulum Sekolah Dasar
sekolah Islam di | Islam
Indonesia
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Disertasi Nur Ali. | Terkait Peneliti Fokus pada
“Manajemen manajemen | memfokuskan konsep
pengembangan pengemban | pada pengembangan
kurikulum sekolah | gan pengembangan kurikulum,
menengah kurikulum | kurikulumdalam | Implementasi
kejuruan di peningkatan pengembangan
lingkungan mutu pendidikan | kurikulum,
pesantren  (studi di Sekolah | implikasi i
multi kasus pada Dasar Islam. | pengembangan
SMK Telkom Disertasi Nur | kurikulum
Darul Ulum Ali. sistem dalam
Rejoso  Jombang memfokuskan peningkatan mutu
dan SMK Al- pada Manajemen | pendidikan di
Yasini Areng- pengembangan | Sekolah Dasar
areng  Wonorejo pada SMK Islam
Pasuruan”
Disertasi Muhajir | Terkait Peneliti Fokus pada
“Pergeseran dengan memfokuskan konsep
Kurikulum kurikulum | pada pengembangan
Madrasah dalam pengembangan | kurikulum,
UndangUndang kurikulumdalam | Implementasi
Sistem Pendidikan peningkatan pengembangan
Nasional tahun mutu pendidikan | kurikulum,
2010 di Sekolah | implikasi i
Dasar pengembangan
Islam.penelitian | kurikulum
Muhajir sistem dalam
memfokuskan peningkatan mutu
“Pergeseran pendidikan di
Kurikulum Sekolah  Dasar
Madrasah dalam | Islam
Undang-undang
Sistem
Pendidikan
Nasional”
Disertasi Terkait Peneliti Fokus pada
Mohammad Zaini, | dengan memfokuskan konsep
“Manajemen kurikulum | pada pengembangan
Kurikulum madrasah pengembangan | kurikulum,
Terintegrasi pada kurikulumdalam | Implementasi
madrasah peningkatan pengembangan
dilingkungan mutu pendidikan | kurikulum,
Pesantren (studi di Sekolah | implikasi i
multikasus Pada Dasar Islam. | pengembangan
MA Al-Mawaddah penelitian kurikulum
Coper-Jetis Mohammad sistem dalam
Ponorogo, MA Zaini, fokus | peningkatan mutu
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Unggulan Manajemen pendidikan di
Amanatul Ummah Kurikulum, Sekolah Dasar
Siwalankerto peneliti  fokus | Islam
Surabaya, dan MA pada

Nurul Jadid pengembangan

Paiton kurikulum

Probolinggo”

6. Disertasi Muhtar | terkait Peneliti Fokus pada
Ghozzali 2015 pengemban | memfokuskan konsep
“Manajemen gan pada manajemen | pengembangan
pengembangan kurikulum | pengembangan | kurikulum,
kurikulum muatan kurikulum dalam | Implementasi
local giroqtul peningkatan pengembangan
qutub di Madrasah mutu pendidikan | kurikulum,
aliyah Darul di Sekolah | implikasi
Hikam dan Dasar Islam., | pengembangan
madrasah  Aliyah penelitian kurikulum
ar-rislah Jember” Muhtar Ghozali | sistem dalam

memfokuskan peningkatan mutu
pada manajemen | pendidikan di
pengembangan | Sekolah  Dasar
kurikulum Islam

muatan lokal

girogtul qutub

Dari tabel tersebut diatas, maka posisi peneliti dalam kajian peneliti terdahulu
dapat dijelaskan dalam tiga hal, teori, yaitu pendekatan, analisis dan konteks. Pada
wilayah teori peneliti mengadopsi teori perencanaan kurikulum, teori implentasi
kurikulum, teori evaluasi kurikulum dan teori mutu pendidikan. Peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif femonologi. Sedangkan dari segi analisis,
digunakan analisis data kasus dan lintas situs yang ditinjau dari konteks social
budaya, serta ruang waktu, penelitian di atas. Selanjutnya dengan penelitian ini
peneliti mendapatkan temuan baru dan kesimpulan, baik subtantif maupun formal.
Posisi peneliti dapat dilihat pada tabel berikut ini.

TABEL 1. 2 POSISI PENELITIAN
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No | Nama peneliti | Judul tempat | Perspektif ~ Teori | Temuan
dan Tahun | penelitian dan Pendekatan | Penelitian
Penelitian Penelitian
1 | Adi  Suselo, | Manajemen 1. Teori Temuan formal
2018 Pengembangan Perencanaan, tentang
kurikulum dalam George R.Terry | perencanaan,
peningkatan Teori pengembangan

mutu
pendidikandi
Sekolah  Dasar
Islam  Al-Azhar
dan Sekolah
Dasar Islam Al-
Munawar
Kabupaten
Tulungagung.

Implementasi,

George R.Terry
2. Teorievaluasi,

George R.Terry

kurikulumdalam
peningkatan
mutu pendidikan
di Sekolah
Dasar Islam.
Implementasi
pengembangan
kurikulumdalam
peningkatan
mutu
pendidikan,
evaluasi,pengem
bangan
kurikulum
dalam
peningkatan
mutu pendidikan

Hasil penelitian di atas, menjadi referensi pembanding terhadap hasil

penelitian yang telah dilakukan, sehingga lembaga pendidikan akan mendapatkan

masukan yang cukup banyak untuk merancang pengembangan kurikulum

pendidikan Agama Islam (PAI).
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Gambar 2. 3
Paradigma Penelitian Manajemen Pengembangan Kurikulum Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan
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